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PROLOG 
 

 

 

Jumlah uang beredar atau money supply adalah jumlah uang 

keseluruhan yang berada di tangan masyarakat dan beredar da-

lam sebuah perekonomian suatu negara pada suatu waktu ter-

tentu (Tambunan 2011:257). Pada analisis makro, jumlah uang 

beredar berpengaruh penting terhadap tingkat output pereko-

nomian serta terhadap harga–harga. Di Indonesia sendiri, keter-

libatan sektor moneter dan perbankan selalu berkaitan denggan 

pembangunan ekonomi. Salah satunya, masalah ekonomi dapat 

dipecahkan oleh sektor moneter. 

Menurut UU Nomor 23 tahun 1999 Bank Indonesia sebagai 

bank sentral mempunyai fungsi untuk mengawasi dan mengen-

dalikan money supply (jumlah uang beredar). Bank Indonesia 

sebagai Bank Sentral melalui wewenangnya untuk melaksana-

kan dan menerapkan kebijakan moneter digunakan untuk ingin-

dalian Jumlah Uang Beredar. Mencetak dan menyalurkan uang 

juga tugas Bank Indonesia selain mengendalikan jumlah uang 

beredar. Bank Indonesia juga harus bertanggungjawab dalam 

memelihara kestabilan nilai uang yang diedarkan. 

Secara teoritis, jumlah uang beredar dapat berpegaruh ter-

hadap nilai uang yang diimplementasikan pada tingkat harga 

dan produk. Jika jumlah uang beredar lebih banyak dibanding-
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kan dengan produksi barang dan jasa, maka akan berdampak 

pada meningkatnya harga-harga sekaligus menjadikan nilai u-

ang turun. Sebaliknya, jika uang beredar lebih kecil dari produk-

si barang dan jasa, maka akan berakibat pada menurunnya ting-

kat harga. Inilah yang akan mempengaruhi banyak atau sedikit-

nya jumlah uang beredar di masyarakat (Budhi, 2001:2). 

Kontrol terhadap uang beredar sangat diperlukan untuk 

menciptakan iklim yang baik bagi stabilitas harga dan pertum-

buhan ekonomi, serta terhadap kredit. Apabila jumlah uang ber-

edar melebihi dari yang diminta masyarakat pada tingkat bu-

nga, pendapatan dan harga tertentu, peningkatan jumlah uang 

beredar tersebut akan mendorong masyarakat membelanjakan 

uangnya dengan meningkatkan permintaan atas harga barang 

dan jasa untuk konsumsi serta investasi. Hal tersebut akan mem-

pengaruhi kestabilan harga dalam negeri, dan berdampak pada 

jumlah uang yang beredar. Semakin bertambah setiap tahunnya, 

yang mana akan berdampak pada terjadinya inflasi. jika jumlah 

uang beredar bertambah, maka tingkat inflasi di masyarakat pun 

ikut meningkat. Sebaliknya jika jumlah uang yang beredar di 

masyarakat berkurang, maka tingkat inflasi pun ikut menurun 

(Luhgede dan Sudarsana, 2017).  

Hal lain yang mempengaruhi Jumlah Uang Beredar adalah 

Produk Domestik Bruto (PDB). PDB merupakan salah satu indi-

kator yang mempengaruhi jumlah uang beredar, karena me-

ningkat dan menurunnya Jumlah Uang Beredar dapat dipenga-

ruhi oleh pendapatan masyarakat. Produk Domestik Bruto ada-

lah alat yang digunakan untuk mengukur perekonomian suatu 

negara apakah negara tersebut perekonomiannya meningkat a-

tau menurun. 

Apabila Produk Domestik Bruto suatu negara ini tinggi ma-

ka dapat dikatakan juga perekonomian negara tersebut juga 
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tinggi. Pada intinya, pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB) adalah nilai moneter dari seluruh produksi barang yang 

diproduksi oleh negara pada periode tertentu. PDB dihasilkan 

dari jumlah barang konsumsi yang bukan termasuk barang mo-

dal. Dengan meningkatnya jumlah barang konsumsi menyebab-

kan perekonomian bertumbuh, dan meningkatkan skala omset 

penjualan maka keuntungan perusahaan juga meningkat. 

Saat ini uang mempunyai peran penting dalam perekono-

mian, seiring dengan perkembangan zaman, yang diikuti de-

ngan perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi tidak 

hanya diperuntukan untuk bidang sains, kesehatan, atau juga 

pendidikan. Tetapi diikuti juga oleh bidang ekonomi, dalam 

menghadapi ekonomi nasional yang bergerak secara kompetitif, 

cepat, dan terintergrasi dengan tantangan yang kompleks dalam 

sistem keuangan yang semakin maju, diperlukan kebijakan di bi-

dang ekonomi dan keuangan yang bisa mencakup perkemba-

ngan khususnya sistem pembayaran. 

Sekarang ini, sistem pembayaran yang digunakan terbagi 

menjadi dua yaitu sistem pembayaran tunai dan sistem pemba-

yaran non tunai atau biasa disebut cashless payment. Transaksi se-

cara tunai umumnya berbentuk uang kartal (uang logam dan u-

ang kertas), sedangkan transaksi non tunai yang saat ini berkem-

bang sangat pesat pasca era digitalisasi berbentuk tabungan, gi-

ro, kartu debit dan kredit, serta berkembang dalam bentuk elec-

tronic money dimana kita tidak perlu menggunakan uang tunai 

atau kartu tetapi hanya menggunakan smartphone dan internet 

yang dapat diakses kapan dan dimana saja, contohnya seperti 

TCASH, Dompetku, XL Tunai, Ovo, Gopay, Dana, LinkAja, dan 

lain-lain. 

Pada saat ini, kemajuan di bidang ekonomi sudah menga-

lami banyak perkembangan. Dengan adanya pembayaran non 
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tunai dapat memudahkan proses jual beli. Transaksi non tunai 

mampu menggantikan peran transaksi secara tunai karena ada-

nya pembayaran yang praktis dan efisien. Dengan adanya sis-

tem pembayaran non tunai ini maka akan menciptakan aktivitas 

perekonomian yang lancar. Dampak dari kelancaran perekono-

mian ini pembayaran akan berpengaruh terhadap transaksi baik 

itu untuk domestik atau untuk transaksi internasional (Hum-

phrey, 1997). 

Hal ini pula yang melatarbelakangi Bank Indonesia untuk 

membuat peraturan tentang transaksi non tunai yaitu pada 

APMK No.14/2/PBI/2012 dan Uang Elektronik No.20/6/PBI/2018. 

Bank Indonesia menyadari bahwa sistem pembayaran berperan 

penting untuk memperlancar perekonomian masyarakat dan 

dunia usaha. Menurut Bank Indonesia, sistem pembayaran lahir 

bersamaan dengan lahirnya konsep uang sebagai media pertu-

karan (medium of change) atau intermediary dalam transaksi ba-

rang, jasa, dan keuangan. Pada kajian Bank Indonesia pada ta-

hun 2006 bahwa jumlah uang beredar dapat berkurang dengan 

adanya e-money. Pengembangan e-money berpotensi untuk me-

nimbulkan dampak terhadap permintaan monetary agregat serta 

formulasi kebijakan moneter. Non tunai dapat mengakibatkan 

meningkatnya velocity of money yang secara temporer dapat me-

ngurangi efektifitas penggunaan monetary agregat, khususnya 

M1. Serta Bank Indonesia selaku pelaku otoritas moneter mene-

tapkan sasaran moneter agar kestabilan perekonomian Indone-

sia terjaga yaitu melalui jumlah uang beredar. 

Menurut penelitian Costa dan Grauwe (2001), penggunaan 

alat pembayaran non tunai secara luas memiliki implikasi pada 

berkurangnya permintaan uang terhadap uang yang diterbitkan 

oleh bank sentral, base money, yang pada gilirannya dapat mem-

pengaruhi pelaksanaan tugas bank sentral dalam melaksanakan 
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kebijakan moneter. Otoritas moneter memperkirakan memper-

lambatnya jumlah uang beredar dan transparansi dalam perpu-

taran uang ditimbulkan adanya transaksi non tunai. Artinya, se-

makin banyak tingkat penggunaan transaksi non tunai maka a-

kan mengurangi dan memperlambat jumlah uang beredar. 

Ketiga instrumen tersebut selalu mengalami mengalami ke-

naikan kecuali pada tahun 2020 pada volume kredit dan e-money 

bila dilihat pada tabel keduanya mengalami penurunan. Se-

hingga dapat diartikan transaksi non tunai dapat diterima oleh 

masyarakat. Peningkatan tersebut diprediksi dengan semakin 

banyaknya fasilitas/fungsi dari kartu ATM yaitu tidak hanya di-

gunakan untuk penarikan tunai atau pengecekan melainkan da-

pat juga digunakan untuk jenis pembayaran lainnya seperti ta-

gihan listrik, telepon, dan lain-lain (Bambang et al, 2006). Hal ter-

sebut juga didorong oleh teknologi yang semakin maju dan se-

makin maraknya pembayaran e-commerce menggunakan kartu 

dan media elektronik (Lubis, 2019). Sama halnya pada pening-

katan volume transaksi uang elektronik, peningkatan tersebut 

didorong oleh mudahnya uang elektronik dalam pembayaran 

mikro dan ritel secara lebih cepat daripada dengan uang tunai. 

Faktor lain yang mempengaruhi jumlah uang beredar ada-

lah tingkat suku bunga. Dalam perekonomian tingkat suku bu-

nga merupakan salah satu tolak ukur untuk meningkatkan pere-

konomia suatu negara. Menurut Nopirin (2000) suku bunga ada-

lah biaya yang harus dibayar oleh peminjam atas pinjaman yang 

diterima dan merupakan imbalan bagi pemberi pinjaman atas 

investasinya. Tingkat bunga merupakan variabel yang mempe-

ngaruhi masyarakat untuk memilih bentuk kekayaan yang ingin 

dimiliki, seperti uang, atau benda-benda riil seperti rumah, me-

sin, dan lain sebagainya. 
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Tingkat suku bunga digunakan pemerintah melalui otoritas 

moneternya untuk mengendalikan tingkat harga. Ketika tingkat 

harga tinggi dimana harga barang-barang secara umum mening-

kat, maka masyarakat membutuhkan lebih banyak uang di ta-

ngan untuk memenuhi kebutuhan hidup, sehingga hal tersebut 

akan meningkatkan jumlah uang beredar di masyarakat. Hal itu 

akan diantisipsi oleh pemerintah dengan menetapkan tingkat 

suku bunga yang tinggi, jika tingkat suku bunga naik, maka dii-

kuti pula dengan suku bunga deposito dan kredit pun akan me-

ngalami kenaikan, dimana hal tersebut akan mengurangi jumlah 

uang yang beredar. 

Pada saat suku bunga tinggi, orang biasanya akan lebih su-

ka menyimpan uang di bank karena mereka akan mendapatkan 

keuntungan yang tinggi. Sebaliknya, jika suku bunga rendah 

masyarakat cenderung tidak tertarik untuk menyimpan uang-

nya di bank dan akan menarik dana mereka yang ada di bank 

untuk mendapatkan investasi yang lebih menarik. Menurut Su-

nariyah (2006:105) dalam bukunya mengemukakan bahwa apa-

bila tingkat bunga meningkat maka tabungan juga akan mening-

kat, hal ini dikarenakan tingkat suku bunga dinyatakan sebagai 

presentase uang pokok per unit. Hal ini sangat logis karena bu-

nga merupakan daya tarik agar masyarakat yang kelebihan dana 

ingin menabungkan uangnya. Untik mengontrol jumlah uang 

beredar, pemerintah menggunakan suku bunga. 
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Tabel 1.1 Tingkat Suku Bunga Simpanan 

Berjangka Tahun 2016 – 2020 

Tahun 
Tingkat Suku Bunga 

(Persen) 

2016 7,31 

2017 6,79 

2018 6,51 

2019 6,83 

2020 5,69 

Sumber: Bank Indonesia (BI) 

 

Pada tabel, tingkat suku bunga pada tahun 2016 sampai 

dengan 2020 mengalami kenaikan, namun sama dengan variabel 

lainnya, pada tahun 2020 mengalami penurunan. Kebijakan mo-

neter menggunakan suku bunga sebagai sarana untuk menetap-

kan tingkat suku bunga yang ideal untuk mendorong investasi. 
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CHAPTER I 

Jumlah Uang Beredar 
 

 

A. Pengertian Uang 

Para ahli ekonomi sepakah bahwa uang diartikan seba-

gai sebuah inovasi yang besar selama peradaban manusia 

serta uang memiliki posisi yang sangat strategis pada sebuah 

sistem ekonomi dan merupakan suatu variabel yang sulit ter-

gantikan oleh variabel lainnya (Nasution dkk, 2007:239). Ber-

kaitan dengan hal tersebut (Maurice, 2001) menegaskan “mo-

ney is an integral part of all modern economies”. Uang diartikan 

sebagai bagian integral dalam sebuah sistem ekonomi. Ada-

nya uang membuah sebuah sistem ekonomi mampu berjalan 

dan beroperasi dengan lebih efektif serta efisien dan mampu 

menjadi salah satu faktor peningkatan standar hidup dari 

masyarakat. 

Secara sadar maupun tidak bahwasannya keseluruhan 

aktivitas masyarakat di ukur, ditentukan serta dipengaruhi 

oleh uang. Hal ini berarti bahwa seluruh aktivitas perekono-

mian baik produksi, distribusi/perdagangan, konsumsi mau-

pun investasi didalamnya melibatkan uang. Thomas (1997) 

menjelaskan bahwa uang sebagai suatu benda yang pada 

umumnya diterima menjadi metode pembayaran terhadap 
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barang atau jasa atau sebagai alat pemenuhan kewajiban ter-

hadap uang itu sendiri. Seperti yang terdapat pada situs res-

mi dari Bank Indonesia dimana terdapat penjelasan dari Un-

dang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang uang bahwa pe-

ngertian uang pada alat pembayaran yang dianggap sah. 

Adanya uang mampu terselenggaranya proses pereko-

nomian dalam sebuah negara berjalan dengan mudah. Uang 

menurut Sadono Sukirno diartikan sebagai sebuah benda 

yang mendapatkan persetujuan dari masyarakat menjadi alat 

perantaran dalam pengadaan alat tukar menukar atau aktivi-

tas perdagangan. Keberadaan uang sebagai alat untuk tukar 

menukar dinilai sangat penting dalam proses perekonomian. 

Sebuah benda dikatakan dapat menjadi sebuah uang apabila 

benda tersebut telah seseui dan memenuhi ketentuan-keten-

tuan yang ada. Terdapat beberapa pesyaratan uang, yang di-

sajikan dibawah ini antara lain: 

1. Dapat diterima secara umum (acceptability). 

Acceptability menjelaskan bahwa adanya penerimaan 

oleh seruluh lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Uang 

harus memiliki nilai yang tinggi dengan tujuan agar uang 

tersebut mendapatkan pengakuan sebagai alat tukar u-

mum sebagai sebuah benda atau paling tidak keberadaan-

nya terjamin oleh pemerintah yang berkuasa. 

 

2. Memiliki nilai yang cenderung stabil (stability of value). 

Stability of value merupakan syarat uang yang menyata-

kan bahwa uang harus memiliki kondisi yang stabil, tidak 

mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu. 
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3. Ringan dan mudah dibawa (portability). 

Portability menjelaskan bahwa uang harus dapat mu-

dah dibawa kemanapun, dapat mudah untuk dibagi tan-

pa adanya pengirangan nilai (divisibility) dan keberadaan-

nya tidak memberiratkan pemiliknya  

 

4. Tahan lama (durability) 

Pada dasarnya bahan dasar untuk pembuatan uang 

sangat penting. Pemilihan dari bahan uang sangat perlu 

dilakukan karena akan menentukan bagaimana ketaha-

nan uang itu sendiri. Uang harus bersifat tahan lama dan 

tidak mudah rusak, sehingga bahan dasar yang dipilih ha-

rus memperhatikan hal tersebut. 

 

5. Kualitasnya cenderung sama (uniformity) 

Syarat uang uniformity berarti uang harus mempu-

nyai kualitas yang memiliki kecenderuangan kesamaan 

satu dengan lainya. 

 

B. Fungsi Uang 

Secara umum uang memiliki fungsi. Fungsi uang dapat 

dibedakan menjadi dua fungsi yaitu fungsi asli dan fungsi 

turunan. Berdasarkan kedua fungsi tersebut, setiap fungsi 

mempunyai detail masing-masing diantaranya yaitu: 

1. Fungsi asli uang (Boediono, 1994)  

a. Uang sebagai alat tukar (medium of exchange). 

Dengan adanya uang, dapat memudahkan tran-

saksi atau pertukaran, karena tidak lagi menggunakan 

sistem pertukaran antara barang satu dengan barang 

lainnya atau yang sering dikenal dengan sistem barter, 

namun kini proses tukar menukar menjadi barang de-
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ngan uang. Adanya uang mampu menjadi sebuah so-

lusi dalam menghadapi berbagai kesulitan atau kenda-

la pada sistem barter. 

b. Sebagai satuan hitung (unit of account). 

Keberadaan uang mampu menjadi petunjuk dari 

inilai terhadapat sebuah barang ataupun jasa dalam 

kegiatan jual beli, uang mampu menghitung besar dan 

kecil dari pinjaman dan mampu mengitung tingkat 

kekayaan. Uang berperan sebagai alat untuk penentu-

an harga dari sebuah barang maupun jasa. Sehingga, 

pada dasarnya uang berperan dalam memperlancar 

dari kegiatan transaksi. 

c. Sebagai penyimpan nilai (valuta). 

Fungsi yang sebagai penyimpan nilai berarti bah-

wa uang mampu mengalihkan daya beli pada satu ma-

sa saat ini kemudian di masa akan datang. Seseorang 

yang memperoleh uang dari hasil dari penjualan ba-

rang dan jasa maka dapat dikatakan ia mempu me-

nyimpan uangnya untuk keperluan dimasa yang akan 

mandatang. 

d. Ukuran untuk pembayaran masa depan (standard for 

deferred payments) 

Fungsi uang sebagai alat pembayaran pada masa 

mendatang berkaitan dengan adanya transaksi kredit 

atau transaksi pinjam meminjam yang berarti bahwa a-

danya transaksi pembayaran nanti dari barang yang 

diminta sekarang atau pembayaran uang nanti atas 

uang yang didapatkan sekarang. Berkaitan dengan hal 

ini membuat uang diartikan sebagai alat perhitungan 

proses pembayaran di masa depan. 
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2. Fungsi turunan 

Selain dari fungsi asli uang yang telah dijelaskan di 

atas, uang memiliki fungsi turunan, sebagai berikut: 

a. Uang sebagai alat pembayaran utang 

Uang dapat memiliki fungsi menjadi sebuah stan-

dar dalam proses atau aktivitas pembayaran di masa 

depan, misalnya untuk pembayaran cicilan utang atau 

aktivitas pembayaran jangka panjang seperti pemba-

yaran cicilan kredit yang dilakukan pada sebuah bank 

dengan menggunakan uang. 

b. Uang sebagai alat penimbun kekayaan 

Uang pada dasarnya juga memiliki fungsi sebagai 

alat untuk penimbun dari kakayaan, selain mampu di-

timbun melalui berbagai bentuk benda kekayaan uang 

juga dapat disimpan sebagai bentuk asli uang. Ketika 

keadaan ekonomi dalam sebuah negara dikatakan sta-

bil kekayaang yang berbentuk uang akan lebih mudah 

dan praktis untuk segera digunakan. 

c. Sebagai alat pemindah kekayaan 

Uang berfungsi sebai alat untuk memudahkan da-

lam proses perpindahan kekayaan. Apabila seseorang 

memiliki keinginan untuk pindah dari satu tempat ke 

tempat lainnya, maka mereka tidak perlu untuk mela-

kukan perpindahan atas kekayaaan yang berbentuk ta-

nah dan bangunan. 

 

C. Jenis-Jenis Uang 

Uang terdapat berbagai bentuk dan macamnya. Menu-

rut Kasmir (2002) uang dapat yaitu: 
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1. Berdasarkan bahan baku 

a. Uang logam 

Uang jenis logam merupakan uang yang dibuat 

dari bahan dasar logam berupa emas dan perak, yang 

keduanya memiliki berbagai kelebihan diantaranya 

yaitu: 

1) Memiliki nilai yang cenderung stabil dan tinggi. 

2) Memiliki bentuk yang mudah untuk dikenali 

3) Merupakan jenis uang yang tidak cepat hancur 

4) Jenis uang yang memiliki ketahan yang lama 

5) Jenis uang yang tanpa harus mengurangi nilainya 

apabila dibagi menjadi satuan yang lebih kecil 

 

Selain kelebihan di atas, uang logam mempunyai 

nilai dasar, yaitu: 

1) Nilai intrinsik 

Nilai uang instrisik merupakan nilai atau har-

ga input yang bertujuan sebagai pembuat atau pen-

cetak mata uang, contonya pada harga atau nilai 

dari emas dan perak yang berguna sebagai bahan 

baku proses pencetakan uang. 

2) Nilai nominal 

Nilai uang nominal uang merupakan nilai u-

ang yang tertulis dalam mata uang atau nilai yang 

berada pada mata uang. 

3) Nilai tukar/kurs mata uang 

Merupakan sebuah kemampuan dari uang se-

bagai daya beli dari uang domestic untuk dilaku-

kannya pertukaran dengan mata uang asing/ nega-

ra lain. 
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b. Uang kertas 

Uang kertas diartikan sebagai uang yang berguna 

sebagai metode pambayaran yang sah dimana uang ini 

terbuat dari bahan dasar kertas dan didalamnya me-

muat gambar dan cap khusus. 

 

2. Berdasarkan nilai 

a. Full bodied money (bernilai penuh) 

Uang bernilai penuh atau full bodied money meru-

pakan merupakan uang yang nilai instrinsiknya memi-

liki kesamaan dengan nilai dari nominal yang tedapat 

dalam uang tersebut. 

b. Representative fullbodied money (tidak bernilai penuh) 

Nilai uang tidak bernilai penuh merupakan salah 

satu nilai instrinsik yang dianggap lebih kecil atau ren-

dah dari nilai nominal uang. Nilai ini pada umumnya 

terdapat pada uang kertas. 

 

3. Berdasarkan lembaga penerbitan 

a. Uang kartal 

Pengertian dari uang kartal adalah uang yang se-

cara langsung diterbitkan oleh pihak Bank Sentral yai-

tu Bank Indonesia. Jenis uang kartal merupakan uang 

yang berguna untuk alat pembayaran yang bernilai 

sah dan dapat dipakai oleh seluruh lapisan masyarakat 

dengan berbentuk kertas maupun logam. 

b. Uang Giral 

Uang jenis giral ini diartikan sebagai uang yang 

berbentuk simpanan atau deposito yang dimiliki ma-

syarakat dan mampu diambil berdasarkan dengan ke-

butuhan dari masyarakat tersebut dengan mengguna-
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kan cek, atau dengan jenis uang yang diterbitkan oleh 

Bank Umum atau bank komersil yang dapat berbentuk 

cek atau bilyet giro. 

 

4. Berdasarkan kawasan 

a. Uang lokal 

Berdasarkan kawasan uang lokal diartikan seba-

gai jenis uang yang berlaku hanya pada sebuah negara 

tertentu atau negara aslinya seperti uang rupiah hanya 

bisa digunakan di Indonesia dan di Fhilipina hanya 

menggunakan uang peso. 

b. Uang regional 

Uang jenis regional ini merupakan uang yang ha-

nya berlaku pada sebuah kawasan yang lebih luas dari 

kawasan uang lokal, contonya ung euro mampu berla-

ku untuk digunakan dibeberapa negara yang terdapat 

di benua Eropa seperti di negara Jerman, Spanyol, 

Austria dan lainnya. 

c. Uang internasional 

Uang intenasional didefinisikan sebagai jenis u-

ang yang dapat berlaku antar negara atau bahkan selu-

ruh negara dibelahan yang sebagai standar pembaya-

ran, misalnya mata uang US Dollar. 

 

D. Definisi Uang Beredar 

Money supply atau jumlah dari uang yang beredar diarti-

kan sebagai keseluruhan uang yang terdapat dalam masyara-

kat dan beredar pada sebuah perekonomian suatu negara pa-

da waktu tertentu. Jumlah Uang Beredar (JUB) terdiri dari be-

berapa jenis uang diantaranya yaitu uang kertas, uang loham 
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dan jenis saldo yang tersimpan dalam rekening giro atau ta-

bungan dan sebagai pengganti dari jenis uang lainnya. 

Bank Indonesia (BI) menjelaskan uang beredar sebagai 

sebuah kewajiban dari sistem monter yang mencangkup 

Bank Sentral, Bank Umum dan Bank Pengkreditan Rakyat 

(BPR) terhadap pihak sektor swasta domestik. Kewajiban 

yang dimaksud pada pengertian tersebut ialah sebuah kom-

ponen dari uang beredar yang meliputi uang kartal yang ada 

di masyarakat (diluar Bank Umum dan BPR), uang kuasi, u-

ang giral milik sektor domestik serta berupa surat berharga 

selain jenis saham yang diterbitkan dari sistem saham. 

Menurut Rahardja dan Manurung (2008:324) menjelas-

kan uang sebagai nilai dari uang yang ada pada tangan ma-

syarakat. Apabila melihat dari pengertian secara teknis uang 

beredar ialah uang yang keberadaannya nyata atau benar a-

danya di tangan masyarakat. Uang beredar dalam suatu ne-

gara jumlah dari perkembangannya menjadi cerminan dari 

perkembangan dan petumumbuhan perekonomian dalam 

sebuah negara. 

Berbicara mengenai jumlah uang yang beredar di ma-

syarakay dapat kita ketahui bahwa jumlah uang yang bere-

dar dapat terbagi menjadi dua sisi yaitu sisi permintaan uang 

atau dikenal sebagai money demand serta sisi penawaran uang 

atau money supply. Kemudian juga terdapat pengelompokan 

uang secara umum dapat berupa uang beredar dalam arti 

sempit (narrow money) dan uang beredar dalam arti luas 

(broad money) (Sukirno, 1981). 

 

  



 

18 | Dr. Nanang Rusliana, SE., M.Si. 

1. Uang Inti (Base Money) 

Maksud dari uang inti merupakan uang yang secara 

langsung dicetak oleh pihak bank sentral yang terbagi 

menjadi uang kuartal dan uang yang menjadi (reserve) 

yang dirumuskan sebagai berikut. 

 

Mo= C + R 

 

Dimana: 

 

Mo = Base Money 

C = uang kartal 

R = cadangan bank 

 

2. Uang yang beredar dalam arti sempit (M1) atau disebut 

narrow money Merupakan mata uang yang sedang beredar 

dan mendapat tambahan dari uang dari perseorangan, pe-

rusahaan atau pemerintah, dengan rumus persamaan se-

bagai berikut: 

 

M1 = C + DD 

 

Dimana: 

 

M1 = Narrow money (meliputi jumlah uang beredar dalam 

arti sempit) 

C = Currency (berupa uang kuartal yaitu uang kertas dan 

uang logam)  

DD = Demand Deposits (berupa uang giral meliputi 

rekening koran/giro) 
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Jumlah uang beredar diartikan dalam arti sempit 

(M1) sebagai daya beli yang secara langsung mampu ber-

guna untuk aktivitas pembayaran atau mampu diperluas 

dan dapat meliputi berbagai metode pembayaran yang 

dinilai “mendekati” dengan uang. Contohnya dapat beru-

pa deposito yang memiliki jangka panjang dan simpanan 

tabungan yang ada di bank. Proses penyimpanan uang be-

rupa bentuk deposito dengan jangka panjang serta tabu-

ngan berarti sebagai daya beli yang potensial bagi sang 

pemilik, namun penggunaannya tidak semudah dengan 

menggunakan cek atau uang secara tunai. (Boedioni, 1994: 

3-5) 

 

3. Jumlah uang beredar dalam arti luas (M2) atau broad 

money 

Besarnya M2 atau jumlah uang beredar dalam arti lu-

as di Indonesia meliputi keseluruhan deposito yang ber-

jangka serta saldo dari tabungan dalam bentuk rupiah 

yang terdapat di bank-bank yang tidak bergantung terha-

dap besar atau kecilnya dari simpanan yang ada dan tidak 

termasuk deposito yang berjangka dan saldo tabungan 

dalam bentuk mata uang asing (Boediono, 1994:5-6). 

Pengertian luas dari uang meliputi: 

a. Mata uang yang beredar 

b. Uang giral 

c. Uang kuasi, yang mencangkup tabungan, rekening ta-

bungan valuta asing dengan milik swasta, dan deposi-

to jangka panjang. 
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M2 = M1 + TD + SD 

 

Dimana : 

 

M2 = Broad money (jumlah uang beredar dalam arti luas) 

M1 = Narrow money (jumlah uang beredar dalam arti 

sempit) 

TD = Time deposit (deposito berjangka)  

SD = Saving deposit (saldo tabungan) 

 

 
Gambar 2.1 Jumlah Uang Beredar 

Sumber: Herman Cahyadi 

 

4. Jumlah uang beredar dalam arti paling luas (M3) 

Jumlah uang yang beredar paling luas (M3) diartikan 

sebagai penjumlahan dari M2 dengan deposito berjangka 

atay time deposit terhadap lembaga-lembaga keuangan 

yang tidak termasuk bank, misalnya asuransi atau pega-

daian. 
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M3 = M2 + TDLKBB 

 

Dimana: 

 

M3 = jumlah uang beredar dalam arti paling luas 

M2 = jumlah uang beredar dalam arti luas (narrow money) 

TDLKBB = time deposit pada lembaga – lembaga keuangan 

bukan bank. 

 

Jumlah uang yang beredar meliputi keseluruhan uang 

logam serta uang kerta uang juga beredar di lapisan masya-

rakat dan berada di luar dari kas berbagai lembaga keuangan 

serta pemerintah dan pada rekening giro bank umum yang 

merupakan kepemilikan dari perusahaan ataupun dari per-

seorangan (Puspopranoto, 2004:2). 

Berdasar pada aspek teoritis terdapat berbagai macam 

faktor yang memiliki pengaruh pada jumlah uang yang ber-

edar seperti terkait dengan peran dari bank sentral dalam se-

buah negara itu sendiri, yang dimana di Indonesia disebut 

dengan Bank Indonesia. Pada dasarnya Bank Sentra memiliki 

wewenang sebagai pengendali dari uang yang beredar, men-

cetak, dan menyalurkan uang. Jika jumlah uang ada di ta-

ngan masyarakat meningkat lebih cepat dibandingkan sebe-

lumnya, maka akan mengakibatkan adanya harga barang 

dan jasa yang mengalami kenaikan secara umum dan secara 

terus menerus pada jangka waktu tertentu atau biasa disebut 

dengan inflasi. Inflasi disebabkan salah satunya karena ting-

kat atau jumlah dari uang yang beredar, ketika jumlah dari 

uang yang beredar pada masyarakat semakin meningkat 

hingga dua kali lipat dari sebelumnya maka akan barang dan 
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jasa secara otomatis mengalami kenaikan. Jumlah uang ber-

edar yang cepat pada umumnya mengakibatkan kenaikan 

yang cepat pula pada pengeluaran untuk belanja barang dan 

jasa. 
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CHAPTER II 

Teori Permintaan Uang 
 

 

A. Teori Permintaan Uang Klasik  

Teori mengenai permintaan yang berkaitan dengan per-

mintaan uang serta penawaran uang yang terfokus dalam hu-

bungan diantara jumlah dari uang yang beredar atau berkai-

tan dengan nilai uang ataupun tingkat harga, Adanya peru-

bahan dalam jumlah uang yang sedang beredar atau penawa-

ran dari uang yang melakukan interaksi pemerintaan dari u-

ang yang mana akan menentukan nilai uang. Misalnya jika 

jumlah uang meningkat dan tingkat harga meningkat, maka 

nilai uang akan menurun. Ekonom dari kuantitas sebuah u-

ang menegaskan bahwa sebuah perubahan yang ada berkai-

tan dengan jumlah dari uang beredar akan mengakibatkan 

perubahan dari tingkat harga. Menurut Miskin, uang dapat 

diterima pada sebuah masyarakat dikarenakan bahwa dari 

setiap individu mampu memahami bahwa uang mampu un-

tuk dilakukan penukaran berupa barang serta jasa, hal ini ti-

dak berkaitan dengan nilai dari instrinsik namun berkaitan 

bahwa yang memiliki kualitas uang sebagai alat untuk proses 

pembayaran dalam masyarakat. Terdapat perkembangan da-

ri adanya teori kuantitas uang menurut Miskhin (2006), yaitu: 
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1. Teori Kuantitas Sederhana (Crude Quantity Theory) D. 

Ricardo 

Teori dari kuantitas sederhana merupakan sebuah te-

ori yang dikembangkan oleh David Ricardo yang mene-

gaskan bahwa kuat atau lemahnya nilai dari mata uang ini 

bergantung terhadap jumlah dari uang yang beredar (mo-

ney supply). Temuan yang dilakukan oleh David Ricardo 

mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan ini-

lai dari uang yang memperhatikan adanya hubungan 

yang lurus diantara jumlah uang yang sedang beredar de-

ngan harga dari barang. Contohnya adalah apabila jumlah 

dari uang yang beredar mengalami peningkatan 50%, ma-

ka nilai dari uang akan mengalami penurunan mencapai 

50% atau ketika junlah uang naik sebesar dua kali lipat 

maka harga akan juga mengalami kenaikan sebesar dua 

kali lipat ataupun sebaliknya. Teori ini dikemukakan de-

ngan persamaan berikut. 

 

Rumus: 

M = k.P atau P = 1/k.M 

 

Dimana: 

 

M = Jumlah uang beredar  

P = Price (tingkat harga) 

K = Faktor proporsional yag konstan. 
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2. Teori Kuantitas Uang Irving Fisher 

Teori kuantitas uang irving fisher merupakan sebuah 

teori yang berupa pengembangan daru teori kuantitas 

yang dikemukakan oleh David Ricardo. Teori ini muncul 

akibat pernyataan bahwa teori yang dikemukakan oleh D. 

Ricardo dianggap sebuah teori yang sedergana dikarena-

kan tidak mampu memperhitungan adanya permintaan 

dan penawaran serta peredaran dari uang yang dinilai ti-

dak sesuian dengan keadaan dari masyarkat yang sebe-

narnya. Kekurangan dari teori tersebut kemudian dike-

mukakan oleh Irving Fisher yang memasukkan adanya 

unsur dari kecepatan beredarnya uang, jumlah uang ber-

edar, serta jumlah/volume barang untuk diperdagangkan 

yang memberikan pengaruh terhadap nilai uang. Teori Ir-

ving Fisher ini dibuat dengan mengacu pada sebuah per-

samaan dari pertukaran (equation of exchange) dengan di-

rumuskan sebagai berikut: 

 

MV = PT atau P = MV/T 

 

Dimana: 

 

M = money supply (jumlah uang beredar) 

V = velocity of money (perputaran uang dari tangan sat uke 

tangan lainnya dalam satu periode) 

P = price (harga barang)  

T = volume barang 

 

Persamaan diatas pada dasarnya menjelaskan terkait 

pertumbuhan dari jumlah uang beredar pada jangka pen-

dek akan menyebabkan adanya perkembangan dari out-
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put riil. Sedangkan pada jangka menengah serta panjang 

kenaikan dari jumlah uang yang beredar akan menjadi 

dorongan untuk kenaikan dari harga yang juga berpenga-

ruh sebagai dorongan terhadap kenaikan dari harga yang 

mana akan berakibat pada adanya penurunan output riil. 

Teori Irving Fisher dapat disimpulkan bahwa dalam sebu-

ah keseimbangan dari jumlah uang yang beredar untuk 

digunakan pada seluruh aktivitas ekonomi memiliki kesa-

maan dengan jumlah dari output nominal yang terhidung 

dengan harga yang sedang berlaku pada proses transaksi 

aktivitas perekonomian. 

 

3. Income Flow Equation of Exchange 

Versi atau pendekatan lainnya dari teori kuantitas 

uang yaitu sebuah pendekatan pendapat yang dirumus-

kan sebagai berikut: 

 

MVy = PyTy 

 

Dimana: 

 

M = money supply (jumlah uang beredar)  

Vy = income velocity dari uang 

Py = harga rata – rata barang dan jasa yang mencakup 

dalam Ty  

Ty = jumlah barang dan jasa yang diperdagangkan 

 

Persamaan diatas memberikan penjelasan terkait 

pendapatan nasional memiliki kesamaan dengan jumlah 

dari total pengeluaran uang jadi. Teori tersebut hampir 

memiliki kesamaan dengan teori sebelumnya. Yang mem-
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bedakan disini terletak pada V memiliki nilai lebih besar 

dari Vy hal ini dibabkan karena hanya mencangkup total 

dari pengeluaran dari uang yang diperuntukkan oleh 

konsumsi dari barang terakhir saja, kemudian Vy dan Ty 

pada teori yang telah dijelaskan ini dinilai lebih realistis 

apabila dilakukannya perbandingan antara V dan T da-

lam teori Irving Fisher. 

 

4. Teori Cambridge 

Teori Cambridge dikatakan sebagai sebuah teori dari 

permintaan uang yang pengembangannya dilakukan oleh 

Marshal dan Pigau di Universitas Cambridge, di Inggris. 

Menurut Marshall dan Pigou dalam Insukindro (1997:98) 

sebuah permintaan uang dapat memiliki potensial karena 

adanya pengaruh dari suku bunga, pendapatan riil serta 

ekspektasi terkait dengan sebuah kejadian yang akan da-

tang dimasa depan. Teori Cambridge ini diberdakan men-

jadi dau aspek yaitu: 

a. Cash Balance Equation 

 

M = k.PT (D.H. Robertson) 

 

Dimana k kebalikan dari V. 

 

Berdasarkan versi diatas dijelaskan bahwa apabi-

la V menunjukkan perputaran uang dari tangan ke ta-

ngan atau adanya perpindahan tangan yang terjadi be-

berapa kali dari setiap rupiah pada periode tertentu, 

dan k menunjukkan nilai rata-rata berapa lama tiap ru-

piah yang ada berada dalam sebuah dokumen kas pa-

da periode tertentu. Sehingga berdasarkan ilmu hitung 
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dapat ditentukan rumus MV = PT memiliki persamaan 

dengan M = k.PT. 

 

b. Income Version 

 

M = k.PQ = ky (menurut Marshall) 

Rumus: M = k.Y 

 

Dimana: 

 

M = money supply (jumlah uang beredar) 

k = bagian pendapatan nasional yang dipegang dalam 

bentuk uang) 

y = pendapatan nasional 

 

Pada dasarnya income version memiliki perbedaan 

dengan teori uang yang lainnya karena dalam teori in-

come version Marshall menyatakab bahwa adanya peni-

tikberatan dalam sebuah hubungan diantara uang 

yang beredar terhadap pendapatan sedangkan berkai-

tan dengan kuantitas aspek lainnya terfokus terhadap 

hubungan diantara uang dan harga. 

 

5. Teori Permintaan Uang Keynes 

Keberadaan uang telah mampu memberikan berba-

gai manfaat terhadap kehidupan manusia dalam sebuah 

negara, pada khususnya untuk meminimalkan masalah 

yang dihadapi dalam sistem ekonomi barter. Seperti yang 

sudah dijelaskan terdahulu dimana sebuah uang mempu-

nyai berbagai macam fungsi diantaranya sebagai sebuah 

alat satuan perhitungan, alat transaksi, sebagai media pe-
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nyimpanan nilan, dan sebagainya. Dengan demikian uang 

juga memiliki motif yang berbeda – beda. 

Proses analisis alam permintaan uang selalu memili-

ki kaitan dengan teori moneter dari Keynes. Hal ini Key-

nes memiliki pendapat yang sama dengan para ekonom 

klasik terkait fungsi dari uang yaitu sebagai metode atau 

alat tukar serta menjadi kebutuhan untuk bertransaksi. 

Pemikiran Keynes juga dipengaruhi oleh lingkungan eko-

nom Cambridge. Keynes juga memiliki pendapat yang sa-

ma dengan pendapat dari para ekonom Cambridge terkait 

fungsi uang sebagai alat untuk melakukan penyimpann 

dari kekayaan (store of wealth) dengan jumlah sesuai de-

ngan ketentuan dari tingkat pengembalian serta tingkat 

suku bunga. 

Keynes mengemukakan teori tentang permintaan u-

ang yaitu dikenal dengan Liquidity Preference atau teori 

preferensi likuiditas. Berdasarkan teori yang dikemuka-

kan, Keynes juga memperkenalkan sebuah motif yang 

melandasi permintaan uang yang terdiri dari tiga motiv 

yaitu: 

a. Motif Transaksi (transaction motive) 

Keynes menyatakan bahwa sebuah permintaan a-

tas uang yang sebagai motif transaksi ini bergantung 

dari sebuah pendapatan. Apabila pendapatan semakin 

tinggi maka akan semakin tinggi keinginan atas uang 

yang digunakan untuk transaksi. Motif transaksi ini di-

dasarkan pada perilaku dari sebuah masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yang bersifat rutinitas a-

tau dikonsumsi sehari – hari, seperti makanan dan mi-

numan maupun pakaian 
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LI = L1(Y) 

 

Sebuah tujuan seseorang untuk memiliki uang da-

lam sebagai motif transaksi yang pada umumnya dila-

kukannya kegiatan transaksi dengan memiliki keter-

gantungan terhadap pendapatannya (Y), jika terdapat 

individu masyarakat yang memiliki pendapatan ting-

gi, maka akan individu tersebut akan banyak melaku-

kan transaksi apabila dibandungkan dengan individu 

masyarakat dengan pendapatan yang rendah. 

 

 
Gambar 2.2 Kurva Motif Transaksi 

Sumber: Reksoprayitno (2008) 

 

Keynes dalam teori ini menyerupai teori klasik 

(Marshall), dapat kita liat pada kurva. Pada saat pen-

dapatan sebesar Y1, permintaan uang untuk transaksi 

sebanyak M1. Dan pada saat pendapatan naik sebesar 

Y2, maka permintaan uang naik pula sebesar M2. Dari 

kesimpulan tersebut terlihat jelas bahwa Keynes megi-
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kuti teori klasik (Marshall) bahwa permintaan uang 

tergantung dengan besarnya pendapatan. 

b. Motif berjaga – jaga 

Keynes berpendapat bahwa sebuah permintaan a-

tas uang tidak hanya sebagai sesuatu yang bersifat re-

gular maupun normal atau hanya untuk aktivitas tran-

saksi saja, namun juga sebagai alat untuk pemenuhan 

kebutuhan yang memiliki sifat tidak terduga. Berda-

sarkan motif berjaga-jaga tersebut apabila dilihat seca-

ra teoritis masih sejalan dengan pandangan kaum kla-

sik bahwa jumlah atau permintaan uang tergantung 

dengan tingkat pendapatan. Berdasarkan pendapat 

dari Keynes, menjelaskan bahwa permintaan aytas u-

ang dalam motif berjaga-jaga merupakan fungsi dari 

tingkat pendapatan(Y). 

Permintaan uang dengan motif transaksi dan mo-

tif berjaga jaga secara sistematis dapat dirumuskan se-

bagai berikut: 

 

LT + LJ = f (Y) 

 

Dimana: 

 

LT = permintaan uang untuk transaksi 

LJ = permintaan uang untuk berjaga – jaga  

Y = pendapatan 
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Gambar 2.3 Kurva Motif Berjaga – jaga 

Sumber: Nopirin (2010) 

 

c. Motif Spekulasi 

Sebuah permintaan uang dalam motif spekulasi 

didasarkan pada tingkat bunga. Kenaikan yang terjadi 

pada bunga akan menyebabkan rendahnya keinginan 

pada masyarakat yang memiliki tujuan spekulasi. Ter-

dapat alasan atas hal tersebut sperti jika adanya kenai-

kan tingkat bunga terjadi akan menyebabkan ongkos 

atau upah untuk memegang uang kas (opportunity cost 

of holding money) juga akan mengalami peningkatan a-

tau semakin tinggi, hal ini membuat keingainan dari 

individu masyarakat yang menyimpan sebuah uang a-

kan mengalami penurunan, ataupun sebaliknya. Ala-

san kedua yaitu berkaitan dengan hipotesis Keynes 

yang menganggap bahwa pada masyarakat akan me-

miliki pandangan bahwa suku bunga akan normal se-

suai dengan pengalaman yang ada, utamanya terletak 

pada pengalaman pada tingkat bunga yang baru saja 

terjadi. 

Hal diatas memiliki perbedaan dengan kaum kla-

sik, dimana terdapat penekanan terhadap motif speku-

lasi dan perencanaan pada tperan dari tingkat bunga 
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dalam penentuan permintaan uang yang bertujuan un-

tuk spekulasi. Menurut Keynes bahwa masyaraka 

yang memiliki jumlah uang lebih dari keperluan tran-

saksi mereka terjadi karena mereka memiliki keingi-

nan untuk melakukan penyimpanan kekayaan dengan 

berupa bentuk uang kas. Uang kas ini pada dasarnya 

telah mampu memenuhi fungsi dari uang dimana u-

ang sebagai alat untuk menimbun kekayaan atau bisa 

dikatakan permintaan uang untuk menimbun kekaya-

an. 

Permintaan uang dengan motif spekulasi ini seca-

ra matematis, dirumuskan sebagai berikut: 

 

Ms = f (r) 

 

Dimana: 

 

Ms = jumlah permintaan uang dengan motif spekulasi 

r = tingkat suku bunga 

 

 
Gambar 2.3 Kurva Motif Spekulasi 

Sumber: Reksoprayiotno (2008) 
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Ketika nilai suku bunga sebesar r0 maka permin-

taan atas uang untuk melakukan spekulasi sebesar M0. 

Apabila suku bunga mengalami peningkatan sebesar 

r1 maka permintaan atas uang akan mengalami penu-

runan M1. Seperti yang dijelaskan sebelumnya menge-

nai tingkat suku bunga normal, maka permintaan ter-

hadap uang pada motif spekulasi didasarkan pada 

tingkat besarnya suku bunga relative pada tingkat su-

ku bunga yang normal. 

 

6. Teori Permintaan Uang Monetarist (Milton Friedman) 

Teori ini dikemukakan oleh Milton Friedman, atau 

yang biasa disebut dengan Friedman. Teori moneternya 

beraliran kuantitas modern. Teori kuantitas modern me-

rupakan sebuah teori yang merupakan pengembangan le-

bih lanut dari teori permintaan uang teori Cambrigde. Me-

nurut Milon Friedman bahwa teori permintaan uang mau-

dern ini hanyalah sebuah teori terapan dari teori umum 

yang berkaitan dengan prisip dasarnya tetap, dimana ter-

dapat adanya berbagai pilihan alternatif yang berasal dari 

konsumen (pada pemintaan atas uang yang merupakan 

pemilik kekayan). Friedman menganggap dalam teori 

maudern ini pemilik dari kekayaan akan melakukan pe-

mutusan dari aktiva-aktiva appapun termasuk uang tunai 

yang akan dimiliki atas dasar dari membandungkan man-

faat, jumlah dari kekayaan dan terkait dengan selera. Ke-

kayaan menurrut Friedman tidak hanya berbagai aktiva 

dalam bentuk uang namun dapat diubah atau dijual men-

jadi uang, namun juga nilai yang tepatnya saat ini atau 

present value yang berasal dari aliran penghasilan tenaga 

kerja dari tahun ke tahun yang akan datang. 
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Berdasarkan pendapat dari Friedman kekayaan diar-

tikan sebuah nilai saat ini yang berasal dari aliran penda-

patan yang diharapkan dari berbagai aktiva yang dimiliki. 

Selain kekayaan terdapat hal penting lain yaitu manfaat. 

Return atau manfaat merupakan sebuah bentuk dari akti-

va yang menjadi faktor untuk melakukan pertimbangan 

dan menentukan keputusan dari jumlah masing-masing 

aktiva yang akan dimiliki. Proses perumusan fungsi per-

mintaan atas uang dari pemikiran Friedman berbeda de-

ngan Keynes Friedman tidak menggunakan atau menge-

nal pembagian motif memegang uang. Ia membagi lima 

bentuk kekayaan kekayaan untuk dipegang yang bisa di-

pilih oleh pemilik kekayaan, yaitu: uang tunai, saham atau 

equites, human capital, obligasi dan barang atau modal fisik. 

Selain dengan cara Friedman tersebut, cara lain un-

tuk menyimpan kekayaan juga dijelaskan oleh Boediono, 

Ia menjelaskan bahwa kekayaan dapat disimpan dalam 

bentuk financial asset yaitu seperti saham, deposito dan ob-

ligasi, dalam bentuk harta tetap seperti tanah dan ba-

ngunan, serta dalam bentuk harta manusiawi. 

 

B. Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Uang Beredar 

1. Tingkat Inflasi 

Adanya inflasi dipengaruhi dari adanya jumlah uang 

yang sedang beredar. Pada saat terjadinya inflasi maka a-

kan adanya peningkatan jumlah dari uang yang beredar 

atau akan adanya kenaikan. Semakin tingginya dari jum-

lah uang yang beredar (JUB) dalam jangk panjang atau-

pun jangka pendek maka akan semakin mengingkatkan 

inflasi. Tingginya indlasi yang terjadi berakibat pada daya 

beli masyarakat yang mengalami penurunan. Seperti 
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yang sudah dijelaskan untuk pengurangan dari tingkat 

jumlah uang yang beredar Bank Sentral atau Bank Indone-

sia dapat mengatasi dengan cara kebijakan moneter. Pada 

dasarnya kebijakan moneter dapat terbagi menjadi tiga 

macam diantaranya yaitu: 

a. Operasi Pasar Terbuka (Open Market Operation) 

Terdapat lembaga yang memiliki wewenang yang 

mengtur dari tingkat uang yang ada seperti dilakukan 

dengan langkah penjualan atau membeli surat berhar-

ga seperi Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Langkah 

yang diambil dari pihak Bank Sentral bergantung pada 

masalah yang sedang dialamai. Ketika sedang menga-

tasi inflasi pihak dari bank sentral akan melakukan pe-

ngurangan dari jumlah uang yang sedang beredar de-

ngan cara melakukan penjualan surat berharga. Apabi-

la masyarakat melakukan pembelian pada suat berhar-

ga maka uang hasil penjualan akan diterima oleh bank 

sentral, sehingga mampu adanya pengurangan dari 

jumlah uang yang beredar. Sebaliknya, jika sedang me-

ngatasi defaluasi Bank Sentral akan melakukan pem-

belian surat berharga untuk menambah jumlah dari 

uang yang beredar. Proses pembelian surat berharga a-

kan berdampak pada bank umum dimana bank akan 

memberikan pinjaman lebih banyak terhadap masya-

rakat yang akan menyebabkan kegiatan ekonomi da-

lam sebuah negara meningkat. 

b. Tingkat Bunga Diskonto (Discount Rate) 

Tingkat bunga diskonto merupakan kebijakan 

bank sentral untuk menaikkan atau menurunkan ting-

kat suku bunga bank. Ketika perekonomian sedang 

menurun, bank sentral dapat mengatasinya dengan 



 

Dr. Nanang Rusliana, SE., M.Si. | 37 

menurunkan suku bunga bank sehingga bank umum 

akan memberikan lebih banyak pinjaman kepada ma-

syarakat, hal ini dapat mengurangi jumlah uang ber-

edar untuk mengatasi deflasi. Jadi Ketika suku bunga 

diturunkan maka masyarakat tidak tertarik untuk me-

nyimpan uangnya karena hanya mendapatkan keun-

tungan yang sedikit. Sebaliknya jika ingin mengatasi 

inflasi, bank sentral dapat menaikkan suku bunga 

yang mana dapat membuat masyarakat enggan untuk 

membuat pinjaman baru dan akan lebih tertarik untuk 

menyimpan uangnya di bank karena akan mendapat-

kan bunga yang lebih besar. Hal tersebut dapat me-

ngurangi jumlah uang beredar karena uangnya disim-

pan di bank. 

c. Cadangan Kas Minimum (Cash Ratio) 

Cadangan kas minimum menrupakan kebijakan 

bank sentral untuk menaikkan atau menurunkan da-

ngan kas bank umum. 

 

2. Tingkat Produksi dan Pendapatan Nasional 

Pemerintah akan memperbanyak jumlah uang bere-

dar Ketika tingkat produksi dan pendapatan rendah. Ka-

rena jika peningkatkan produksi barang dan jasa tidak di-

imbangi dengan penambahan atau peningkatan jumlah 

uang beredar akan maka akan menyebabkan deflasi. 

 

3. Kondisi Kesehatan Dunia Perbankan 

Lender of the last resort adalah tugas Bank Indonesia 

untuk mengelola krisis agar tidak terjadinya ketidakstabi-

lan sistem keuangan. Setiap bank harus memiliki cada-

ngan uang yang cukup, Bank Indonesia pada dasarnya 
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harus melakukan penetapan cadangan tertentu serta da-

pat dijasikan sebagai alat pengukur kesehatan dari bank. 

Bank Indonesia sebagai Lender of the last resort memiliki ke-

wajiban untuk melakukan bantuan umum terkait dengan 

pinjaman dana. Apabila diskonto semakin tinggi maka a-

kan mengakibatkan sedikitnya uang yang dapat dilaku-

kan peminjaman oleh bank umum hal ini mengakibatkan 

penawaran dari uang akan mengalami pengurangan atau-

pun sebaliknya. 

 

4. Nilai Tukar Rupiah 

Apabila nilai tukar dari uang rupiah mengalami pe-

nurunan, pemerintah akan mengambil kebijakan untuk 

melakukan penurunan dari jumlah uang yang sedang ber-

edar, sehingga hal tersebut disesuaikan dengan hukum 

keseimbangan antara permintaan dan penawaran. Hal itu 

akan memberikan dampak terhadap kenaikan dari ting-

kat suku bunga yang memiliki tujuan untuk mengangkat 

nilai dari uang rupiah (Mankiw, 2006). 
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CHAPTER III 

Produk Domestik Bruto 

(Gross Domestik Product) 
 

 

A. Pengertian Produk Domestik Bruto 

Menurut Herlambang dkk (2001) yang dikatakan seba-

gai Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan beberapa total 

yang mampu dihasilkan dari sebuah negaran dan juga terma-

suk dari pendapatan orang asing yang memiliki pekerjaan 

dalam sebuah negara, PDB melakukan pengukuran terhadap 

barang serta jasa yang dilakukannya produksi pada sebuah 

wilayah ataupun negara (domestik) tetentu dengan tidak 

memberdakan dari segi kewarganegaraan pada sebuah wak-

tu periode tertentu. Kemudian Prasetyo (2011) menjelaskan 

PDB sebagai keseluruhan dari barang dan jasa yang telah di-

lakukannya produksi atau dihasilkan dari seluruh masyara-

kat dalam sebuah negara yang memiliki keterkaitan terma-

suk juga dengan produksi yang dilakukan WNA dalam nega-

ra tersebut pada suatu kurun waktu tertentu. 
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Secara keseluruhan, Produk Domestik Bruto (PDB) ada-

lah jumlah produksi baik barang maupun jasa yang dihasil-

kan suatu negara dalam suatu periode tertentu (satu tahun). 

Atau dapat juga disebut dengan istilah pendapatan nasional 

(national income). PDB juga merupakan indikator ekonomi su-

atu negara untuk mengukur jumlah tingkat perekonomian 

suatu negara. Pendapatan nasional atau Produk Domestik 

Bruto (PDB) dapat dilihat melalui 3 pendekatan (Annaisabi-

ru, 2020), yaitu: 

1. Pendekatan produksi (Production Approach) 

Pendekatan ini hanya memperhitungkan nilai tam-

bah pada sektor produksi. Perhitungan pendekatan pro-

duksi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Y = (Q1 x P1) + (Q2 x P2) + (Q3 x P3) + … (Qn + Pn) 

 

Dimana: 

 

Y = pendapatan nasional  

P1 = Harga barang ke-1  

Pn = Harga barang ke-n  

Q1 = jenis barang ke-1  

Qn = jenis barang ke-n 

 

2. Pendekatan Pendapatan (Income Approach) 

Pendekatan pendapatan artikn sebagai pendekatan 

nasional dimana perhitungannya dilakukan dengan mela-

kukan penjumlahan dari keseluruhan pendapatan yang 

didapatkan dari masyarakat (pemilik faktor produksi) se-

bagai imbalan atas jasa dalam proses produksi. Balas jasa 

dapat berupa: 
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a. Upah/gaji (w) = balas jasa untuk tenaga kerja produksi 

tertentu 

b. Sewa (r) = balas jasa untuk pemilik tanah 

c. Bunga (i) = balas jasa untuk pemilik modal 

d. Keuntungan/profit (p) = balas jasa untuk pemilik usa-

ha/pengusaha. Secara matematis, pendapatan nasio-

nal dengan pendekatan pendapatan dapat dirumus-

kan 

 

Y = w + r + i + p 

 

Dimana: 

 

Y = pendapatan nasional 

r = pendapatan upah/gaji, dan lainnya w = pendapa-

tan bersih dari sewa 

i = bunga 

p = pendapatan dari keuntungan hasil produksi/pe-

rusahaan 

 

3. Pendekatan Pengeluaran (Expenditure Approach) 

Pendapatan nasional melalui pendekatan pengelua-

ran perhitungan dapat dilakukan dengan penjumlahan 

permintaan akhir dari pelaku ekonomi termasuk produ-

sen, konsumen maupun pemerintah dalam sebuah nega-

ra. Terdapat empat komponen pengeluaran pemerintah 

yang meliputi: 

a. Pengeluaran konsumsi rumah tangga (Household Con-

sumption) Komsumsi yang mampu masuk dalam per-

hitungan dari Gross Domestic Product (GDP) yaitu se-

buah bentuk dari pengeluaran konsumsi secara priba-
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di maupun rumah tangga. Terdapat tiga kategori yang 

utama diantaranya barang yang memiliki ketahanan 

lama atau dapat digunakan lebih dari satu tahun (non-

durable goods), barang yang habis terpakai dalam tem-

po satu tahun/barang tidak memiliki ketahanan yang 

lama (durable goods), dan jasa. 

b. Investasi domestik bruto (Investment Expenditure) 

Investasi dalam sebuah perusahaan ataupun ru-

mah tangga yang dapat digunakan sebagai bentuk mo-

dal dapat mencangkup peralatan, pabrik, persedian 

dan bahan-bahan 

c. Pengeluaran konsumsi pemerintah (Government Con-

sumption) Konsumsi dari pemeerintah diartikan seba-

gai pengeluaran yang berasal dari pemerintah yang di-

gunakan dalam pembelian dari barang dan jasa akhir. 

d. Ekspor neto atau nilai ekspok (X) yang dikurangi de-

ngan impor (M) (X-M) 

Ekspor neto merupakan selisih nilai antara ekspor 

dan impor. Nilai dari ekspor neto yang negatif berarti 

bahwa nilai ekspor lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai impor ataupun sebaliknya. Transaksi ekspor ba-

rang didefinisikan sebagai transaksi perpindahan ke-

pemilikan ekonomi dari suatu wilayah ke luar negeri. 

Sebaliknya apabila impor barang merupakan sebuah 

transaksi berpindahnya kepemilikan ekonomi yang 

meliputi pembelian, barter ataupun hibah yang berasal 

dari luar negeri kepada sebuah wilayah. 

Sehingga, pendekatan pengeluaran dapat diru-

muskan sebagai berikut: 
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Y = C + G + I + (X – M) 

 

Dimana: 

 

Y = pendapatan nasional 

C = consumption (konsumsi rumah tangga)  

I = investment (Investasi) 

G = government expenditure (pengeluaran pemerintah)  

X = Ekspor 

M = Impor 

 

B. Jenis-Jenis Produk Domestik Bruto (PDB) 

1. PDB Riil atau Harga Tetap/Konstan 

PDB riil diartikan sebagai jumlah dari harga barang 

maupun jasa yang didapatkan pada sebuah negara dalam 

suatu masa tertentu biasanya hingga satu tahun dan pe-

nilainnya berdasarkan dengan harga yang masih berlaku 

pada periode tertentu. PDB harga konstan bertujuan un-

tuk mengetahui adanya peningkatan ekonomi dari tahun 

ke tahun berikutnya. 

 

PDBkonstan = output x harga konstan 

 

Untuk memperoleh PDB riil dengan lebih dahulu 

perlu penentuan terhadap tahun dasar yang sebagai dasar 

dari tahun ketika perekonomian dalam kondisi stabil. Se-

dangkan harga konstannya menggunakan harga dari ba-

rang di tahun tersebut atau tahun yang sudah ditentukan 

tadi. 
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2. PDB Nominal atau Harga Berlaku 

PDB nominal merupakan setiap tahun. Berbeda de-

ngan harga konstan, PDB harga berlaku digunakan untuk 

melihat pergeseran dan struktur ekonomi. 

 

PDBberlaku = output x harga berlaku 

 

Akibat adanya perbedaan harga karena pengaruh in-

flasi, perhitungan mengenai PDB harga yang sedang ber-

laku tidak mampu menjadi pencerminan dari perekono-

mian yang sebenarnya. Sehingga perhitungan PDB harga 

konstan lebih akurat. 

 

C. Manfaat Produk Domestik Bruto (PDB) 

Sebagai alat ukur perekonomian suatu negara, PDB 

mempunyai berbagai manfaat (Ismail, 2020), yaitu: 

1. Mengukur laju pertumbuhan ekonomi nasional 

Adanya PDB pada sebuah negara dapat diketahui ba-

gaimana kondisi perekonomian dalam sebuah negara, 

dan mampu untuk melakukan analisa terhadap data yang 

ada mengenai faktor apa saja yang dapat dilakukan de-

ngan maksimal dan ditingkatkan. 

2. Membandingkan kemajuan ekonomi antar negara 

Kita tahu bahwa suatu negara mempunyai keunggu-

lan dan kelemahannya sendiri. Namun tanpa adanya alat 

ukur, keunggulan dan kelemahan tersebut sulit untuk di-

buktikan. Dengan adanya perhitungan PDB, maka berba-

gai negara dapat mengetahui negara mana yang sudah 

dan yang belum unggul. 
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3. Mengetahui struktur perekonomian suatu negara 

Hal tersebut dapat dinilai penting diakibatkan kare-

na akan mampu untuk melakukan penilaian dan menyim-

pulkan hail PDBnya sebagai bahan untuk analisa terkait 

sektor–sektor yang harus diperbaiki dan ditingkatkan. 
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CHAPTER IV 

Transaksi Non Tunai 
 

 

A. Sistem Pembayaran Non Tunai 

Transaksi pembayaran yang dialami manusia mengala-

mi perubahan seiring dengan perkembangan zaman dan tek-

nologi. Mulai dari barter (tukar menukar barang) sampai ke-

mudian muncul alat tukar baru yang disebut uang, baik lo-

gam maupun kertas. Hingga sampai saat ini, transaksi pem-

bayaran terus berkembang dan muncul sistem pembayaran 

non tunai. Yang mana pembayaran ini tidak menggunakan 

uang dalam bentuk logam dan kertas. Pembayaran non tunai 

dibagi menjadi 2 jenis transaksi, yaitu: 

1. Transaksi Nilai Besar 

Transaksi ini mempunyai ciri-ciri yang memiliki sifat 

penting dan segera (urgent) yang dapat mencangkup ada-

nya transaksi antara bank, dan transaksi di pasar uang. In-

frastruktur yang berguna sebagai proses dari transaksi ini 

merupakan Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-

RTGS) dan Bank Indonesia Scripless Securities Settlement 

System (BI-SSSS). 
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2. Transaksi Ritel 

Transaksi ini meliputi sebuah transaksi diantara indi-

vidu dan nilai ticket yang kurang dari 1 Miliyar serta me-

miliki ciri-ciri yang memiliki nilai kecil kemudian memili-

ki frekuensi yang dinilai relative tinggi. Infrastruktur 

yang dipakari dalam transaksi yang terjadi adalah Sistem 

Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI). 

 

Instrument yang dipakai dalam transaksi non tunai da-

pat menggunakan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu 

(APMK), uang elektronik, cek, bilyet giro, dan nota debit. Na-

mun dalam penelitian yang dilakukan, penulis memberikan 

fokus pada instrument uang elektronik (e-money). 

1. Uang Elektronik 

a. Pengertian Uang Elektronik 

Uang elektronik atau electronic money menurut 

Bank Indonesia merupakan sebuah metode pembaya-

ran yang dapat berbentuk server atau chip, dengan bia-

sanya digunakan pada aktivitas ekonomi yang meng-

gunakan elektronik dalam keadaaan ini nilai uang a-

kan disimpan pada media elektronik yang ditentukan. 

Pada dasarnya uang elektronik diartikan sebagai pro-

duk nilai uang yang tersimpan atau stored value) atau 

dikatakan sebagai produk prabayar prepaid dimana 

jumlah dari nilai uang tersebut dilakukan penyimpa-

nan pada sebuah media elektronik yang mempunyai 

konsumen. Konsumen disini ialah mereka yang mela-

kukan pengisian sejumlah uang dalam media elektro-

nik yang digunakan, dimana nilai uang akan menga-

lami oenguranga apabila adanya transaksi yang dila-

kukan oleh konsumen. Apabila dibandingkan dengan 
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kartu debit dan kredit dimana proses mengelolannya 

membutuhkan otoritasi dengan metode online maka 

pengelolaan e- money memiliki perbandingan terbalik 

hal ini dikarenakan e-money tidak membutuhkan otori-

tasi dengan cara online yang harus dikelolah oleh pemi-

lik dari e-money itu sendiri. 

Berdasarkan Peraturan Bank Nomor 11/12/PBI/-

2009 yang membahas mengenai uang elektronik ini 

membahas terpisah dengan peraturan terkait dengan 

Alat Pembayaran Menggunakan Kartu atau APMK. 

Pengukuran pembayaran pada uang elektronik secara 

umum memiliki tiga indikator diantaranya yaitu indi-

kator rasio antara konsumsi dan uang kartal, indikator 

rasio uang tunai terhadap M1 dan indikator dari volu-

me transaksi. Sehingga uang elektronik memiliki bebe-

rapa unsur yang dijelaskan sebagai berikut. 

1) Sebelum dilakukannya transaksi, nilai uang akan 

dimasukkan atau disetor dengan lebih dahulu ke-

pada penerbit atau akan tersimpan dalam media 

elektronik. 

2) Nilai dari uang yang dilakukan pengelolaan oleh 

penerbit tidak hanya dalam bentuk simpanan se-

perti yang dijelaskan dalam undang-undang yang 

mengatur mengenai perbankan. 

3) Unsur selanjutnya bahwa uang elektronik juga ber-

guna sebagai alat untuk transaksi pembayaran. 

4) Sebelum bertransaksi, nilai uang dimasukan atau 

disetor terlebih dahulu kepada penerbit dan disim-

pan dalam media eletronik. 

Uang elektronik berdasarkan media yang diguna-

kan dibedakan menjadi dua jenis diantaranya yaitu: 
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1) Digital cash (prepaid software) 

Tipe uang elektronik ini mempunyai karakte-

ristik dimana nilai dari uang diubah menjadi “nilai 

elektronis” yang dilakukan penyimpanan di dalam 

suatu server, serta terjadinya pemindahan dana 

yang dilakukan dengan cara online. Tipe digital cash 

uang elektronik ini berbasis server biasanya sering 

dipakai dalam kegiatan proses pengiriman barang, 

pembayaran tagihan, untuk membeli kebutuhan 

keseharian dan belanja pada sebuah media e-

commerce. 

2) Kartu Prabayar (Prepaid card/electronic purses) 

Uang elektronik dengan media kartu prabayar 

mempunyai ciri-ciri dimana nilai uang yang dilaku-

kan pengubahan menjadi nilai elektronis lalu dila-

kukan penyimpanan dalam sebuah chip atau dika-

takan dengan intergrated sircuit yang ada dalam kar-

tu. Kemudian proses pemindahan dana dilaksana-

kan dengan metode kartu akan dimasukkan pada 

alat untuk pembaca kartu atau card reader. Metode 

ini biasanya dipakai dalam transaksi pembayaran 

kereta listrik, untuk membayar tol dan aktivitas 

pembayaran lain yang ada di pusat perbelanjaan. 

Setelah kartu digunakan, nilai uang yang ada 

dan tersimpan (telah disetorkan) kepada alat elek-

tronik akan mengalami poengurangan sebanyak ni-

lai transaksi yang dilakukan dan kemudian selan-

jutnya akan dapat dilakukan pengisian kembali (top 

up). 
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b. Perkembangan Uang Elektronik 

Adanya perkembangan zaman dan terjadinya 

perkembangan pada teknologi keuangan atau financial 

technology yang memunculkan adanya berbagai inova-

si yang baru bermunculan terkait dengan metode tran-

saksi pembayaran seperti adanya uang elektronik. A-

danya inovasi yang bermunculan mengarah pada 

penggunaan dari uang yang menjadi sebuah komodi-

tas yang dianggap tidak berbentuk (intangible money). 

Hal tersebut memberikan manfaat yang baik dikarena-

kan mampu membuat adanya peningkatan dan efisi-

ensi pada metode pembayaran dan mampu adanya 

penghematan waktu serta biaya yang bertujuan untuk 

tranasaksi terkait uang tunai. Uang elektronik pada da-

sarnya muncul pada tahun 1990-an kemudian hingga 

saat ini masyarakat mempunyai kecenderungan dalam 

penggunaan uang elektronik contohnya pada internet 

banking, automatic teller machine (ATM) cards, dan 

aplikasi lainnya yang ada dalam handphone atau 

smartphone sebagai wadah adanya kegiatan transaksi 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat, me-

nyebabkan adanya pergeseran metode pelayanan pada 

bank. Proses layanan pada bank kepada nasabahnya 

mengalami revolusi dari model konvensional yang di-

lakukan dengan face to face beralih ke metode layanan 

baru digital atau non face to face. Adanya sistem pem-

bayaran yang berbasis pada sistem elektronik diharap-

kan mampu memberi layanan yang efisie, flesibel dan 

memudahkan dalam kegiatan transaksi. 

Uang elektronik yang juga terus mengalami per-

kembangan sebagai metode pembayaran non tunai ini 
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tidak berbentuk berupa kartu saja namun memiliki 

bentuk lain yang tersimpan pada smartphone peng-

guna. Penerbitan uang elektronik yang berkembang 

sekarang tidak hanya oleh bank tetapi juga berbagai 

lembaga nonbank seperti perusahaan bidang teleko-

munikasi, perusahaan keuangan, perusahaan trans-

portasi publik dan lainnya. 

c. Bentuk – Bentuk Uang Elektronik 

Bentuk dari uang elektronik berdasrkan media di-

artikan sebagai uang yang mimiliki nilai elektronik 

yang dicatat di media yang dipakai oleh penerbit. Ke-

mudian, uang elektronik yang didasarkan masa berla-

kunya uang maka dapat dibedakan menjadi dua, dian-

taranya yaitu: 

1) Reloadable 

Merupakan jenis uang yang bisa dilakukan 

proses pengisian secara berulang (top up). 

2) Disposable 

Jenis uang disposable merupakan uang elek-

tronik yang tidak dapat dilakukan pengisian ulang. 

d. Manfaat Uang Elektronik 

1) Mampu meningkatkan percepatan dan kemudahan 

dalam penggunaan untuk melakukan aktivitas 

transaksi tanpa harus membawa uang bentuk tu-

nai. 

2) Tidak akan mendapatkan pengembalian uang da-

lam bentuk barang, contohnya berupa bentuk per-

men hal ini biasa terjadi apabila pedangang tidak 

memiliki uang kembali yang nilainya kecil atau di-

kenal dengan sebutan uang receh 
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3) Uang elektronik dinilai sangat applicable dimana u-

ang digunakan dalam kegiatan transaksi masal 

yang memiliki nilai kecil namun berfrekuensi ting-

gi. Misalnya pada transportasi, fast food, parkir a-

tau yang lainnya. 

e. Resiko Uang Elektronik 

Uang elektronik pada dasarnya memiliki berbagai 

manfaat, namun tidak hanya manfaat yang diberikan, 

uang elektronik juga memiliki berbagai resiko yang ha-

rus dipahami dengan sangat hati-hati. Resiko tersebut 

dapat mencangkup: 

1) Resiko pertama yang ada dalam uang elektronik 

yaitu ketika uang tersebut hilang maka akan dapat 

membuat berbagai pihak akan menyalahgunakan 

uang tersebut, hal ini dikarenakan bahwa uang 

elektronik seperti uang tunai apabila hilang tidak a-

kan bisa diklaim kepada pihak penerbit. 

2) Kurang pemahaman dari pengguna uang elektonik 

pada implementasi atau penggunaannya, mengaki-

batkan pengguna kurang adanya kesadaran terha-

dap uang yang digunakan yang ditempelkan sela-

ma dua kali pada reader uang elektronik dalam sa-

tu kali transaksi, sehingga nilai uang elektronik se-

cara langsung akan mengalami pengurangan yang 

lebih banyak dari nilai transaksi. 

3) Masih rendahnya keamanan. Penerbitan uang elek-

tronik saat ini masih kurang adanya sistem keama-

nan yang dibangun. 
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CHAPTER V 

Tingkat Suku Bunga 
 

 

A. Pengertian Tingkat Suku Bunga 

Tingkat suku bunga pada dasarnya berfungsi sebagai 

pengontrol dari sistem perekonomian dalam sebuah negara. 

Suku bunga dikatakan dapat sebagai nilai, harga, tingkat atau 

sebagai keuntungan yang diperoleh investor yang berasal da-

ri pengguna dana investasi sebagai dasar dari nilai ekonomis 

pada sebuah periode tertentu yang pada umumya dinyata-

kan dalam bentuk % (persen). Tingkat bunga menurut Key-

nes dianggap sebagai salah satu fenomena moneter. Hal ini 

berarti tingkat suku bunga dalam sebuah negara berasal dari 

permintaan serta aktivitas penawaran yang terdapat dalam 

pasar uang. Suku bunga dinyatakan sebagai salah satu instru-

ment moneter yang berguna dalam penentuan kebijakan mo-

neter. 

Menurut Mishkin (2008:4) suku bunga diartikan sebagai 

sebuah biaya pinjaman atau sebuah harga yang harus dilaku-

kan pembayaran atas dana pinjaman tersebut yang dinyata-

kan dalam bentuk % pertahun. Kemudian Boediono (2014:76) 

menjelaskan suku bunga sebagai sebuah harga dari adanya 

aktivitas penggunaan dari dana investasi (loanable funds). 
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Tingkat bunga menjadi salah satu indikator yang mampu 

menentukan individu untuk menjalankan proses menabung 

atau investasi. Sunariyah menegaskan juga terkait suku bu-

nga ialah harga dari sebuah pinjaman dan bunga yang dinya-

takan menjadi presentase dari uang pokok setiap unit. Se-

hingga dapat simpulkan bahwa suku bunga merupakan se-

buah ukuran dari harga sumber daya yang dipakai dan mam-

pu dibayarkan oleh pihak debitur kepada pihak kreditur. 

 

B. Jenis-Jenis Tingkat Suku Bunga 

1. Berdasarkan bentuknya 

Suku bunga apabila didasarkan dari segi bentuknya 

terbagi menjadi dua jenis diantaranya yaitu: 

a. Suku bunga nominal 

Suku bunga nominal ini berkaitan dengan suku 

bunga yang terdapat dalam nilai uang dan mampu di-

baca secara keseluruhan secara umum. Suku bunga ini 

memberikan penjelasan atas sejumlah rupiah uang da-

ri setiap uang yang diinvestasikan. 

b. Suku bunga riil 

Suku bunga riil diartikan sebagai suku bunga 

yang telah mengadapi koreksi atas masalah inflasi, dan 

dapat dihitung dengan suku bunga nominal dengan 

laju inflasi. 

 

2. Berdasarkan sifatnya 

Menurut Ismail, berdasarkan sifatnya suku bunga di-

bagi menjadi dua, yaitu: 

  



 

Dr. Nanang Rusliana, SE., M.Si. | 57 

a. Suku bunga kredit/pinjaman 

Jenis suku bunga kredit atau pinjaman ialah harga 

atau sejumlah uang yang memiliki keharusan untuk 

dibayarkan oleh seorang peminjam atau nasabah ter-

hadap bank atas pinjaman yang didapatkan. Pihak 

bank, bunga pinjaman diartikan sebagai sebuah harga 

jual yang dibebankan pada nasabah yang memerlukan 

dana. Bunga kredit biasanya memiliki nilai yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan bunga dari simpanan hal 

ini berarti bahwa untuk mendapatkan keuntungan 

maka pihak bank akan melakukan penjualan dengan 

harga yang tinggi dibandungkan dengan harga ketika 

beli. 

Kemudian suku bunga kredit berdasarkan sifat-

nya dibedakan menjadi dua bagian diantaranya yaitu: 

1) Suku bunga tetap (fixed) 

Suku bunga tetap diartikan sebagai suku bu-

nga yang jumlahnya ataupun nilainya tidak menga-

lami perubahan selama masa kredit. 

2) Suku bunga mengambang (floating) 

Suku bunga floating diartikan sebagai suku 

bunga yang jumlahnya dan nilainya mengikuti pa-

da suku bunga pasar pada masa kredit, apabila su-

ku bunga di pasar mengalami kenaikan maka suku 

bunga akan menjadi naik, atupun sebaliknya. 

 

3. Berdasarkan perhitungannya, suku bunga dibedakan 

menjadi tiga, yaitu: 

a. Suku bunga flat 

Suku bunga flat diartikan sebagai suku bunga 

pinjaman yang terhitung dari jumlah awal pinjaman 
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pokok dalam setiap periode cicilan. Suku bunga pada 

dasarnya digunakan untuk kegiatan kredit dengan 

jangka pendek dan sebagai barang-barang kategori 

konsumsi seperi handphone, peralatan rumah tangga, 

moto dan lain sebagainnya. 

 

Bunga per bulan = (P x i x t) : Jb 

 

Dimana: 

 

P = pokok pinjaman awal  

i = suku bunga per tahun 

t = jumlah tahun pada saat kredit 

Jb = jumlah bulan pada waktu kredit 

 

b. Suku bunga efektif 

Suku bunga efektif dijelaskan sebagai suku bunga 

yang membuat perhitungan atas sisa jumlah pokok da-

ri pinjaman setiap bulannya dengan dibarengi dengan 

penyusutan hutang yang sudah dibayarkan. Suku bu-

nga jenis efektif ini relative adil apabila dibandingkan 

dengan suku bunga jenis flat, karena suku bunga flat 

hanya didasarkan pada jumlah awal dari pokok pinja-

man . 

 

Bunga = SP x i x (30/360) 

 

  



 

Dr. Nanang Rusliana, SE., M.Si. | 59 

Dimana: 

 

SP = saldo pokok pinjaman bulan sebelumnya  

i = suku bunga per tahun 

30 = jumlah hari selama 1 bulan  

360 = jumlah hari selama 1 tahun 

 

c. Suku bunga anuitas 

Suku bunga ini merupakan gabungan antara suku 

bunga flat dengan suku bunga efektif. Metode ini me-

ngatur jumlah angsuran pokok yang dijumlahkan de-

ngan angsuran bunga yang dibayar agar sama setiap 

bulannya. 

 

Total Angsuran (TA) = angsuran pokok + angsuran 

bunga 

 

b. Suku Bunga Simpanan 

Suku bunga simpanan merupakan tingkat harga 

yang dibayarkan bank kepada nasabah atas simpanan 

yang dilakukannya. Suku bung aini diberikan oleh 

bank untuk memberikan rangsangan kepada nasabah 

yang menyimpan dana agar tetap menabungkan dana-

nya di bank. 

1) Simpanan tabungan 

Bunga yang diberikan bank kepada nasabah 

berdasarkan jumlah uang yang ditabung oleh nasa-

bah. Yang mana jumlah nominal bunganya berbeda 

antara nasabah satu dengan yang lainnya. 

  



 

60 | Dr. Nanang Rusliana, SE., M.Si. 

2) Simpanan deposito 

Bunga yang diberikan bank kepada nasabah 

yang membuka tabungan deposito. Jumlah nomi-

nal bunga yang diterima nasabah sama antara nasa-

bah satu dengan lainnya karena jumlah depostio ti-

dak akan berubah selama jangka waktu yang diten-

tukan. 

 

C. Fungsi Tingkat Suku Bunga 

Suku bunga memberi keuntungan dari uang pinjaman 

yang dipinjamkan kepada kreditur atas dasar perhitungan 

waktu. Tinggi rendahnya keuntungan dipengaruhi oleh ting-

gi rendahnya suku bunga. Adapun fungsi tingkat suku bu-

nga adalah sebagai berikut (Sunariyah, 2018): 

1. Mendistribusikan jumlah kredit yang tersedia, yang pada 

umumnya memberikan dana kredit kepada proyek inves-

tasi yang memberikan hasil tertinggi. 

2. Membantu mengalirnya tabungan berjalan ke arah inves-

tasi guna mendukung pertumbuhan perekonomian. 

3. Sebagai alat penyeimbang jumlah uang beredar dengan 

permintaan uang di suatu perekonomian. 

4. Sebagai alat penting yang menyangkut kebijakan peme-

rintah melalui pengaruhnya terhadap jumlah tabungan 

dan investasi. 

5. Tingkat suku bunga dapat digunakan sebagai alat mone-

ter dalam rangka mengendalikan penawaran dan permin-

taan jumlah uang yang beredar di perekonomian suatu 

negara. 
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D. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Suku Bunga 

Menurut Kasmir (2010, 1137-140), terdapat faktor – fak-

tor yang mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat suku bu-

nga (suku bunga pinjaman dan suku bunga simpanan) yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kebutuhan dana 

Faktor kebutuhan dana ini dikhususkan untuk dana 

simpanan yang merupakan seberapa besar kebutuhan da-

na yang diinginkan. Bila pemohon pinjaman meningkat 

sedangkan bank kekurangan dana, maka cara yang dila-

kukan oleh bank agar kekurangan dana tercover dengan 

meningkatkan suku bunga simpanan. Namun jika suku 

bunga simpanan meningkat, suku bunga pinjaman juga 

meningkat. 

2. Target laba 

Faktor ini dikhususkan untuk bunga pinjaman. Ber-

kebalikan dengan kebutuhan dana, jika dana simpanan 

yang terdapat pada bank dan pemohon pinjaman sedikit 

maka bunga simpanan akan turun. 

3. Jangka waktu 

Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka akan 

semakin tinggi bunga yang ditetapkan. Hal ini yang me-

nyebabkan besarnya kemungkinan resiko di masa menda-

tang. Begitupun sebaliknya, jika pinjaman dengan jangka 

pendek maka bunganya relatif rendah. 
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4. Kualitas jaminan 

Faktor ini dikhususkan untuk bunga pinjaman. Se-

makin likuid jaminan yang diberikan maka semakin ren-

dah bunga kredit yang dibebankan dan sebaliknya. 

5. Kebijaksanaan pemerintah 

Batasan mengenai kebijakan pemerintah menentu-

kan bunga simpanan maupun bunga pinjaman bank. 

6. Reputasi perusahaan 

Faktor ini sangat menentukan suku bunga terutama 

pada bunga pinjaman. Bonafiditas suatu perusahaan yang 

akan memperoleh kredit kredit sangat menentukan ting-

kat suku bunga karena biasanya perusahaan yang bonafit 

memungkinkan memiliki resiko kredit macet di masa 

mendatang relatif kecil dan sebaliknya. 

PDB, transaksi non tunai, dan tingkat suku bunga sa-

ngat mempengaruhi stabilitas jumlah uang beredar. Saat 

terjadinya gejolak ketika kondisi moneter dimana indika-

tor makro ekonomi melakukan penurunan/perlambatan, 

maka berpengaruh terhadap jumlah uang beredar yang 

cenderung mengalami penurunan, begitupun sebaliknya. 

Pada penelitian sebelumnya, PDB memiliki pengaruh po-

sitif terhadap jumlah uang beredar karena pada saat pen-

dapatan masyarakat meningkat maka jumlah uang bere-

dar juga meningkat karena masyarakat lebih banyak 

membelanjakan uangnya. Transaksi non tunai memiliki 

pengaruh positif terhadap jumlah uang beredar, artinya 

semakin tinggi penggunaan transaksi non tunai akan me-

ningkatkan jumlah uang beredar di masyarakat. Hal ini 

disebabkan karena masih banyaknya masyarakat yang a-

wam terhadap fasilitias non tunai dan masih banyaknya 

toko yang menggunakan pembayaran tunai. Serta tingkat 
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suku bunga memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

jumlah uang beredar, jika tingkat suku bunga semakin 

meningkat maka jumlah uang beredar akan menurun ka-

rena masyarakat akan lebih tertarik menyimpan uangnya 

di bank. 

 

E. Pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Jumlah 

Uang Beredar 

Meningkat atau menurunnya Produk Domestik Bruto 

berpengaruh terhadap jumlah uang beredar, hubungan Pro-

duk Domestik Bruto terhadap jumlah uang beredar dapat 

berpengaruh positif. Meningkatnya Produk Domestik Bruto 

disebabkan masyarakat mengeluarkan sebagian dananya un-

tuk memproduksi barang lebih banyak dimana hal tersebut 

akan menyebabkan meningkatnya Jumlah Uang Beredar. 

Penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian yang te-

lah dilakukan oleh Wilda Ayu Mentari. Pengaruh yang diaki-

batkan dari Produk Domestik Bruto pada jumlah uang yang 

beredar apabila PDB mengalami peningkatan maka akan a-

danya peningkatan pula pada jumlah uang yang beredar a-

taupun sebaliknya apabila PDB terjadi penurunan maka akan 

menyebabkan penururan dari jumlah yang yang beredar. Hal 

ini akan menyebabkan PDB memiliki pengaruh yang positif 

pada tingkat uang yang beredar. 
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F. Pengaruh Transaksi Non Tunai terhadap Jumlah Uang 

Beredar 

Metode pembayaran yang ada dri periode waktu ke pe-

riode berikutnya terjadinya kemajun yang dibarengi juga de-

ngan kemajuan teknologi sehingga membuat pembayaran 

non tunai akan sering digunakan. Selain adanya dorongan 

dari kebutuhan yang ada dimasyarakat terhadap transaksi 

yang lebih mudah dan praktis adanya transaksi non tunai ini 

juga terdorong oleh adanya bank-bank sentral didunia hal ini 

diakibatkan adnya keinginan dari sistem pembayrn yang di-

nilai rekatif aman, efektid serta efisien karena adanya sistem 

transaksi yang lebih murah, mudah dan cepat hal tersebut ju-

ga dapat memberikan pengaruh terhadap produktivitas pada 

perekonomian sebuah negara menjadi lebih baik (Lintangsari 

dkk., 2018). Sistem pembayaran di Indonesia yang berupa 

instrument pembayaran non tunai yang dilaukan dengan 

kartu kredit yang berupa ATM (Automatic Teller Machine) 

mencangkup kartu kredit kartu debit serta prepaid car dan 

electronic fund transfer (EFTS) atau point of sales (POS) 

(Bambang et al, 2006). 

Meilinda (2019) menyatakan bahwa sistem pembayaran 

sebagai sebuah sistem yang berguna untuk melakukan per-

pindahan sejumlah nilai uang dari pihak tertentu kepada pi-

hak lainnya. Di Indonesia sistem pembayaran terbagi menja-

di sistem tunai dan sistem non tunai. Peneliti menyimpulkan 

berkaitan dengan transaksi non tunai mempunyai hubungan 

secara positif dari jumlah uang beredar. Hasil penelitian ini 

juga diperkuat dari penelitian yang dilakukan Rezeki Syawa-

lia Asri Lazuardi dimana Transaksi Non Tunai memiliki pe-

ngaruh secara positif pada Jumlah Uang Beredar. 
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G. Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Jumlah Uang 

Beredar 

Kebijakan moneter yang ditentukan oleh bank sentral 

dalam menaikkan atau menurunkan suku bunga tentu ber-

dampak pada jumlah uang beredar. Kenaikkan bunga pada 

umumnya berpengaruh terhadap penurunan jumlah uang 

beredar karena nasabah memilih untuk menyimpan uangnya 

di Bank. Sebaliknya, penuruan suku bunga akan mendorong 

peningkatan pada jumlah uang beredar, karena masyarakat 

tidak tertarik untuk menyimpan sejumlah uangnya di bank. 

Menurut penelitian Nurhaliza Fadila Capah (2021), 

menjelaskan bahwa tingakt suku bunga memiliki pengaruh 

positif serta signifikan pada jumlah uang yang beredar. Pe-

ngaruh dari perubahan tingkat suku bunga pada output na-

sional sangat bergantung terhadap permintaan barang dan 

pemintan yang ada pada pasar uang. Permintaan pasar ba-

rang dan pasar uang yang memiliki kecuraman tinggi akan 

mengakibatkan berubahnya tingkat suku bunga yang lebih 

besar dan tidk elastis terhadap perubahan pada output, ke-

mudian bentuk permintaan barang dan pasar uang akan cen-

derung mengakibatkan pada berubahnya tingkat suku bunga 

pada output. 
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CHAPTER VI 

Study Kasus 
 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan membahas hasil penelitian dan hasil 

hipotesis mengenai Produk Domestik Bruto, Transaksi Non 

Tunai, dan Tingkat Suku Bunga terhadap Jumlah Uang Ber-

edar di Indonesia tahun 2009 – 2020. Pengujian ini akan dila-

kukan menggunakan tahap uji statistik yang dibantu dengan 

program pengolahan Eviews versi 10. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Bagian ini peneliti menjelaskan data tentang Produk Do-

mestik Bruto, Transaksi Non Tunai, dan Tingkat Suku Bunga, 

dan Jumlah Uang Beredar dalam kurun waktu 2009 – 2020. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan da-

ta sekunder yang dipublikasikan oleh website resmi Bank In-

donesia (BI) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Deskripsi data 

dari setiap variabel adalah sebagai berikut: 
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1. Deskripsi Jumlah Uang Beredar 

Jumlah Uang Beredar adalah uang yang berada di ta-

ngan masyarakat dalam suatu perekonomian. Dalam pe-

nelitian ini tingkat pengaruh variabel dependen yang di-

gunakan adalah jumlah uang beredar dalam arti luas (M2) 

yang didapatkan dari website resmi Badan Pusat Statistik 

serta mengambil data sebanyak 12 tahun yaitu dari tahun 

2009 hingga 2020. 

 

 
 

Gambar 4.1 Jumlah Uang Beredar di Indonesia  

Tahun 2009 – 2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

Berdasarkan pada grafik diatas, terlihat bahwa data 

jumlah uang beredar sejak tahun 2009 hingga 2020 menga-

lami kenaikan yang stabil. Pada tahun 2009 ke tahun 2020 

jumlah uang beredar mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan, yaitu pada tahun 2009 berjumlah 2.141.383,70 

(milyar rupiah) sampai tahun 2020 berjumlah 6.900.049,49 

(milyar rupiah). Hal ini dapat disebabkan oleh aktiva luar 

negeri bersih dan ekspansi keuangan pemerintah.  
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2. Deskripsi Produk Domestik Bruto 

Produk Domestik Bruto merupakan nilai barang atau 

jasa yang diproduksi oleh suatu negara di suatu periode 

tertentu atau jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh u-

nit usaha dalam suatu negara. PDB menjadi salah satu in-

dikator penting yang berperan untuk mengetahui kondisi 

ekonomi di suatu negara di suatu periode tertentu. 

PDB menjadi salah satu variabel independen yang di-

gunakan pada penelitian ini, yang mana nilai barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh masyarakat Indonesia (terma-

suk warga negara asing yang bekerja di Indonesia) dalam 

tahun tertentu. PDB yang digunakan tadalah PDB menu-

rut lapangan usaha atas dasar harga konstan pada tahun 

2009 – 2020. 

 

 
 

Gambar 4.2 Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar 

Harga Konstan Tahun 2009 – 2020 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

Pada grafik diatas diketahui bahwa PDB tahun 2009 

hingga tahun 2019 mengalami kenaikan yang cukup 
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signifikan yaitu sebesar 2.178.850,40 (milyar rupiah) 

sampai dengan 10.949.037,80 (milyar rupiah), namun 

pada tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya yaitu berjumlah 10.722.442,70 (milyar 

rupiah). Hal ini dapat disebabkan beberapa faktor yang 

salah satunya karena penurunan produksi barang 

maupun jasa di tahun 2020 akibat dari pandemi covid- 19 

serta adanya kebijakan penanggulangan pandemi 

tersebut termasuk adanya Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB). 

 

3. Deskripsi Transaksi Non Tunai 

Transaksi non tunai merupakan cara bayar atau 

mekanisme transaksi yang tidak menggunakan uang fisik 

atau yang biasa disebut uang tunai. Uang tunai adalah 

uang yang terdiri atas uang kertas dan uang logam. 

Dalam penelitian ini indikator transaksi non tunai yang 

digunakan oleh peneliti adalah uang elektronik (E-Money) 

dengan menggunakan volume transaksi. 

E-Money merupakan produk prepaid atau stored value 

dimana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik 

tertentu yang terdapat pada handphone atau komputer 

serta transaksinya membutuhkan jaringan internet. 
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Gambar 4.3 Volume Transaksi E-Money  

Tahun 2009 – 2020 

Sumber: Bank Indonesia 

 

Pada grafik volume transaksi e-money mengalami ke-

naikan yang stabil sejak tahun 2009 sampai dengan 2019, 

namun pada tahun 2020 volume transaksi e- money me-

ngalami penurunan. Terdapat beberapa faktor yang mem-

pengaruhi meningkat dan menurunnya volume transaksi 

tersebut, salah satu faktor yang mempengaruhi mening-

katnya volume transaksi e-money adalah semakin banyak-

nya masyarakat yang sadar akan mudahnya pemakaian e-

money, dimana tidak diperlukan uang fisik terutama bagi 

yang memerlukan uang dengan jumlah banyak, serta 

munculnya trend belanja online yang biasanya konsumen 

membayar melalui aplikasi seperti Gopay, Ovo, Shopee-

pay, dan sebagainya. Faktor yang mempengaruhi penuru-

nan transaksi non tunai adalah berkurangnya transaksi 

masyarakat sejak adanya pandemi dan adanya pemberla-

kuan PSBB, serta berkurangnya transportasi. 
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4. Deskripsi Tingkat Suku Bunga 

Suku bunga adalah imbalan dana nasabah atau jasa 

yang berada pada dana yang dipinjam nasabah atau di-

simpan nasabah. Suku bunga terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu suku bunga pinjaman dan suku bunga simpanan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan suku bunga 

simpanan. Suku bunga simpanan merupakan balas jasa 

yang diberikan dari pihak bank kepada nasabah yang me-

nyimpan sejumlah uangnya di bank. Contohnya seperti 

bunga tabungan, bunga deposito, dan bunga giro. 

Naik turunnya tingkat suku bunga berpengaruh ter-

hadap jumlah uang beredar di Indonesia. Hal ini diatur o-

leh kebijakan pemerintah dan Bank Indonesia selaku Bank 

Sentral akan meningkatkan suku bunga agar masyarakat 

tertarik untuk menyimpan uangnya di bank jika ingin me-

ngurangi jumlah uang beredar, ataupun sebaliknya. Jika 

ingin menambah jumlah uang beredar maka bank sentral 

akan menurunkan suku bunga. 

 

 
Gambar 4.4 Tingkat Suku Bunga Simpanan  

Tahun 2009 – 2020 

Sumber: Bank Indonesia 
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Berdasarkan grafik suku bunga simpanan mengala-

mi fluktuasi. Sejak tahun 2009 hingga tahun 2012 tingkat 

suku bunga simpanan mengalami penurunan, 2 tahun se-

telahnya mengalami kenaikan tetapi pada tahun 2015 

sampai 2018 kembali mengalami penurunan. Beberapa ta-

hun terakhir, karena adanya investasi serta masyarakat 

mulai memahami berbagai investasi dan pasar modal, de-

ngan keuntungan yang lumayan tinggi juga membuat ma-

syarakat tertarik untuk berinvestasi, hal ini dapat membu-

at naik atau turunnya tingkat suku bunga simpanan 

 

5. Uji Statistik Analisis Regresi 

Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan a-

dalah analisis regresi linier berganda. Analisis regresi ber-

ganda bertujuan untuk menguji pengaruh lebih dari satu 

variabel independen terhadap variabel dependen. Di ba-

wah ini dijelaskan hasil analisis menggunakan uji t-statis-

tik dan uji F-statistik yang dilakukan dengan aplikasi 

Eviews versi 12 diperoleh sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Regresi Berganda 

 
Dependent Variable: LOG(JUB) 

Method: Least Squares 

Date: 10/12/21   Time: 01:18 

Sample: 2009 2020 

Included observations: 12 

 

Variable Coeficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 9.618709 1.148262 8.376757 0.0000 

LOG (PDB) 0.170290 0.074188 2.295394 0.0508 

LOG (NON TUNAI) 0.162590 0.014524 11.19494 0.0000 

TINGKAT SUKU BUNGA 0.011169 0.022702 0.491966 0.6360 

R-squared 0.978999 Mean dependent var 15.23013 

Adjusted R-squared 0.971124 S.D. dependent var 0.373777 

S.E. of Regression 0.063516 Akaike info criterion -2.413849 

Sum squared resid 0.032274 Schwarz criterion -2.252213 

Log likehood 18.48309 Hannan-Quinn criter -2.473692 

F-statistic 124.3116 Durbin-Watson stat 1.580672 

Prob (F-statistic) 0.000000   

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 12 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas, persamaan regresi li-

nier berganda sebagai berikut: 

 

logY = β0 + β1 logX1 + β2 logX2 + β3 X3 + e 

 

Dimana: 

 

Y = 9,618709 + 0,170290 + 0,162590 + 0,011169 + e 

 

Hasil tersebut dapat dipahami bahwa: 

a. Nilai konstanta (α) sebesar 9,618709 diartikan bahwa a-

pabila variabel PDB, non tunai, dan tingkat suku bu-

nga dianggap tidak mengalami perubahan atau kons-

tan maka akan meningkatkan jumlah uang beredar se-

besar 9,618709 rupiah. 
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b. Koefisien variabel Produk Domestik Bruto (X1) adalah 

sebesar 0,170290 memiliki pengaruh positif dan signifi-

kan terhadap jumlah uang beredar. Berarti bahwa seti-

ap peningkatan produk domestik bruto sebesar 1% 

maka akan meningkatkan jumlah uang beredar sebe-

sar 0,170290 rupiah dengan asumsi variabel lain kons-

tan, begitupun sebaliknya. 

c. Koefisien variabel transaksi non tunai (X2) adalah se-

besar 0,162590 memiliki pengaruh positif dan signifi-

kan terhadap jumlah uang beredar. Berarti jika setiap 

peningkatan transaksi non tunai sebesar 1% maka akan 

meningkatkan jumlah uang beredar sebesar 0,162590 

rupiah dengan asumsi variabel lain konstan, begitu ju-

ga sebaliknya. 

d. Koefisien variabel tingkat suku bunga (X3) adalah se-

besar 0,011169 memiliki pengaruh positif dan tidak sig-

nifikan terhadap jumlah uang beredar. Jika setiap pe-

ningkatan tingkat suku bunga sebesar 1% maka akan 

meningkatkan jumlah uang beredar sebesar 0,011169% 

dengan asumsi variabel lain konstan, begitu juga seba-

liknya. 

 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk diterima atau ditolak-

nya hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Uji hipo-

tesis dlam penelitian ini menggunakan uji koefisien deter-

minasi, uji t, dan uji F. 
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7. Uji t (Pengujian Secara Parsial) 

Digunakannya uji t bertujuan untuk mengetahui pe-

ngaruh dari masing–masing variabel independen yaitu 

Produk Domestik Bruto, transaksi non tunai, dan tingkat 

suku bunga terhadap variabel dependen yaitu Jumlah U-

ang Beredar. Jika nilai probabilitas t lebih kecil dari α = 5% 

(0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima, begitupun seba-

liknya. 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji t pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen 

 
Dependent Variable: LOG(JUB) 

Method: Least Squares 

Date: 10/13/21   Time: 21:44 

Sample: 2009 2020 

Included observations: 12 

 

Variable Coeficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 9.618709 1.148262 8.376757 0.0000 

LOG (PDB) 0.170290 0.074188 2.295394 0.0508 

LOG (NON TUNAI) 0.162590 0.014524 11.19494 0.0000 

TINGKAT SUKU BUNGA 0.011169 0.022702 0.491966 0.6360 

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 12 

 

Pada tingkat keyakinan 95% memperoleh hasil ttabel 

sebesar 1,85955, hasil ini diperoleh dari n-k. Hasil uji t ada-

lah sebagai berikut: 

a. Variabel Produk Domestik Bruto memiliki nilai thitung 

sebesar 0,170290 dimana nilai ini lebih kecil dari ttabel 

sehingga 0,170290 < 1,85955 dan probabilitas 0,0508 > 

0,05 maka H0 diterima, artinya secara parsial Produk 

Domestik Bruto tidak berpengaruh signifikan terha-

dap Jumlah Uang Beredar. 

b. Variabel transaksi non tunai memiliki nilai thitung sebe-

sar 0,162590 dimana nilai ini lebih kecil dari ttabel se-
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hingga 0,162590 < 1,85955 dan probabilitas 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak, artinya secara parsial transaksi non 

tunai berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Uang 

Beredar. 

c. Variabel tingkat suku bunga memiliki nilai thitung sebe-

sar 0,011169 dimana nilai ini lebih kecil dari ttabel se-

hingga 0,011169 < 1,85955 dan probabilitas 0,6360 > 0,05 

maka H0 diterima, artinya secara parsial tingkat suku 

bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap Jumlah 

Uang Beredar. 

 

8. Uji F (Pengujian Secara Bersama – Sama) 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah semua vari-

abel independen mempunyai pengaruh bersama–sama 

terhadap variabel dependen. Dengan kriteria pengujian ji-

ka F hitung > F tabel dengan signifikansi < 0,05 maka vari-

abel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji F 

 

F Statistic 124.3116 

Prob (F-Statistic) 0.000000 

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 12 

 

Hasil uji F statistic dapat diketahui bahwa F statistic 

sebesar 124.3116 sedangkan nilai F tabel sebesar 4.07 maka 

124.3116 > 4.07 dan nilai probabilitas F statistik sebesar 

0.000000 < 0.05. Sehingga H0 ditolak, hal ini menjelaskan 
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bahwa secara bersama – sama variabel PDB, transaksi non 

tunai, dan tingkat suku bunga berpengaruh signifikan ter-

hadap Jumlah Uang Beredar. 

 

9. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh varia-

bel independen terhadap variabel dependen dalam model 

yang digunakan. Hasil pengujian ini adalah sebagai beri-

kut: 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

R-Squared 0.978999 

Adjusted R-Square 0.971124 

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 12 

 

Dari hasil uji koefisien determinasi diatas, peneliti 

menggunakan hasil Adjusted R-Square karena varabel 

yang digunakan lebih dari satu dengan nilai 0,971124 atau 

sebesar 97%. Hal ini menunjukan bahwa variabel Produk 

Domestik Bruto, transaksi non tunai, dan tingkat suku bu-

nga dapat menjelaskan Jumlah Uang Beredar di Indonesia 

sebesar 97%, adapun sisanya sebesar 3% dijelaskan oleh 

variabel lain. 

 

10. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat peng-

gunaan metode regresi. Uji asumsi klasik juga dilakukan 

sebelum menggunakan permodelan Ordinary Least Square 

(OLS). Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikoli-

nearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
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11. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal 

atau tidaknya suatu distribusi data. Model yang baik ada-

lah berdistribusi normal atau mendekati normal. Identifi-

kasi ada atau tidaknya permasalahan normalitas dilaku-

kan dengan melihat nilai Jarque-Bera. Apabila nilai Jarque 

< 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Begitupun 

sebaliknya, jika Jarque-Bera > 0,05 maka data tersebut ti-

dak normal. Berikut adalah hasil uji normalitasnya: 

 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

 
Series: Residuals 

Sample 2009 2020 

Observations 12 

 

Mean ........................... -9.53e-16 

Median ........................ 0.001403 

Maximum .................... 0.072962 

Minimun ................... -0.086972 

Std. Dev. ...................... 0.054167 

Skewness ................... -0.373199 

Kurtosis ....................... 2.073159 

 

Jarque-Bera ................. 0.708071 

Probability ................... 0.701850 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Eviews 12 

 

Pada tabel diatas diketahui bahwa nilai probabilitas 

lebih besar dari tingkat signifikasi α (5%) yaitu 0,701850 > 

0,5 maka disimpulkan bahwa data pada penelitian yang 

digunakan sudah berdistribusi normal, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. 



 

80 | Dr. Nanang Rusliana, SE., M.Si. 

 

12. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui a-

pakah suatu model regresi ditemukan adanya korelasi an-

tar variabel bebas. pengujian ini dapat dilihat dari hali VIF 

(Variance Inflation Factors). Dimana dapat disimpulkan 

bahwa data tidak ada gejala multikolinearitas jika nilai 

VIF dibawah 10, dan sebaliknya akan terjadi gejala multi-

kolinearitas jika nilai VIF diatas 10. Berikut adalah hasil uji 

multikolinearitas: 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Variance Inflation Factors 

Date: 10/12/21   Time: 01:37 

Sample: 2009 2020 

Included observations: 12 

 

Variable 
Coeficient 

Variance 

Uncentered 

VIP 

Centered  

VIF 

C 1.318505 3921.903 NA 

LOG (PDB) 0.005504 4133.462 2.823622 

LOG (NON TUNAI) 0.000211 191.5933 2.220329 

TINGKAT SUKU BUNGA 0.000515 84.01513 1.835691 

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 12 

 

Berdasarkan pada tabel di atas hasil nilai Centered VIF 

dari masing–masing variabel bebas adalah 2,823622, 

2,220329, dan 1,835691 yang mana hasil tersebut lebih ke-

cil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa semuanya ti-

dak terjadi multikolinearitas atau terbebas dari multikol. 

 

13. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah mau-

del regresi terjadi ketidaksamaan dari residual pengama-
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tan satu ke pengamatan lain, atau untuk membuat model 

agar tidak konstan. Asumsi ini dilakukan dengan meng-

gunakan uji white dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Heteroskedastitacity Tes: White 

Null hypothesis: Homoskedasticity 

 

F-statistic 1.786445 Prob. F(8,3) 0.3437 

Obs*R-squared 9.918059 Prob. Chi-Square(8) 0.2708 

Scaled explained SS 2.365257 Prob. Chi-Square(8) 0.9677 

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 12 

Pada tabel, dapat diketahui bahwa hasil uji heteros-

kedastisitas menghasilkan nilai Probability Chi-Square le-

bih tinggi dari nilai signifikasi α = 5% yaitu sebesar 0,2708 

> 0,05 maka disimpulkan bahwa data tidak terjadi heteros-

kedastisitas, 

 

14. Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi linier ada tidaknya korelasi antara kesala-

han pengganggu (disturbance term) pada periode t dan ke-

salahan penggangu pada periode sebelumnya (t-1). Untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya autokorelasi maka dilaku-

kan pengujian menggunakan uji Breusch- Godfrey dengan 

hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags 

 

F-statistic 0.203799 Prob. F(2,6) 0.8210 

Obs*R-squared 0.763341 Prob. Chi-Square(2) 0.6827 

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 12 
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Berdasarkan hasil uji diatas, nilai Prob. Chi-Square(2) 

yang merupakan nilai p value uji Breusch-Godfrey serial 

Correlation LM sebesar 0,6827 > 0,05 maka dapat disimpul-

kan Ho diterima atau tidak ada masalah autokorelasi. 

 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Produk Domestik Bruto Terhadap Jumlah Uang 

Beredar di Indonesia Tahun 2009 – 2020 

Berdasarkan hasil uji regresi diatas, diketahui bahwa 

Produk Domesti Bruto secara parsial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar di In-

donesia tahun 2009 – 2020. Hubungan yang positif dan 

signifikan ini sesuai dengan hipotesis awal pada peneliti-

an yang menyatakan bahwa variabel Produk Domestik 

Bruto berpengaruh positif terhadap Jumlah Uang Beredar. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Wilda 

Ayu dan Drs Eddy P yang berjudul “Pengaruh Produk 

Domestik Bruto, Suku Bunga, dan Inflasi Terhadap Jum-

lah Uang Beredar.” yang menunjukkan bahwa Produk 

Domestik Bruto berpengaruh positif dan signifikan terha-

dap jumlah uang beredar. 

Hal tersebut berarti apabila Produk Domestik Bruto 

mengalami kenaikan maka akan meningkatkan jumlah u-

ang beredar. Meningkatnya Produk Domestik Bruto dise-

babkan masyarakat mengeluarkan sebagian dananya un-

tuk memproduksi barang lebih banyak dimana hal terse-

but akan menyebabkan meningkatnya Jumlah Uang Bere-

dar. 
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2. Pengaruh Transaksi Non Tunai Terhadap Jumlah Uang 

Beredar di Indonesia Tahun 2009 – 2020 

Berdasarkan hasil uji regresi diatas, diketahui bahwa 

transaksi non tunai secara parsial memiliki pengaruh po-

sitif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar. – 2020. 

Hubungan yang positif dan signifikan ini sesuai dengan 

hipotesis awal pada penelitian yang menyatakan bahwa 

variabel transaksi non tunai berpengaruh positif terhadap 

Jumlah Uang Beredar. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rezeki 

Syawal Lazuardi yang berjudul “Pengaruh Transaksi Sis-

tem Pembayaran Non Tunai Terhadap Jumlah Uang Bere-

dar di Indonesia.” yang menunjukkan bahwa transaksi 

non tunai, khususnya e-money berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap jumlah uang beredar. 

Hal tersebut berarti apabila transaksi non tunai me-

ngalami kenaikan maka akan meningkatkan jumlah uang 

beredar. Sesuai dengan teori kuantitas yang diungkapkan 

oleh Keynes, bahwa apabila transaksi dalam masyarakat 

meningkat maka jumlah uang beredar juga meningkat. 

Kemudahan dalam bertransaksi yang ditawarkan oleh u-

ang elektronik dapat meningkatkan konsumsi masyara-

kat, sehingga perputaran uang semakin meningkat serta 

jumlah uang beredar juga meningkat. 

 

3. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Jumlah Uang 

Beredar di Indonesia Tahun 2009 – 2020 

Berdasarkan hasil uji regresi diatas, diketahui bahwa 

tingkat suku bunga memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap jumlah uang beredar. Hubungan 
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yang positif dan signifikan ini tidak sesuai dengan hipote-

sis awal yang digunakan oleh peneliti. 

Meningkat dan menurunnya tingkat suku bunga da-

pat mempengaruhi jumlah uang beredar. Pada saat suku 

bunga tinggi, masyarakat tertarik untuk menyimpan u-

angnya dengan tujuan mendapatkan keuntungan, begitu-

pun sebaliknya jika suku bunga rendah maka masyarakat 

tidak tertarik menyimpan uangnya dan lebih tertarik me-

makai uangnya, maka akan meningkatkan jumlah uang 

beredar. 

 

D. Penutup 

Untuk menjaga stabilitas pertumbuhan jumlah uang 

beredar, pemerintah harus mengupayakan menjaga kestabi-

lan Produk Domestik Bruto. Seperti yang kita ketahui, PDB 

dapat berpengaruh terhadap peningkatan dan penurunan 

jumlah uang beredar, serta PDB dapat mengimbangi jumlah 

uang beredar sehingga dapat mengurangi resiko inflasi. 

Berdasarkan hasil penelitian transaksi non tunai berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar, 

maka diharapkan pemerintah dapat mengawasi dan me-

ngontrol beredarnya transaksi non tunai, hal ini juga dapat 

mencegah uang tunai palsu. Agar uang elektronik mening-

kat, pemerintah atau bank yang mempunyai program pem-

bayaran non tunai dapat mengadakan sosialisasi mengenai 

transaksi non tunai, atau pemerintah dapat menarik minat 

masyarakat untuk menggunakan transaksi non tunai sehing-

ga dengan demikian diharapkan ekonomi semakin mening-

kat. Tingkat suku bunga dapat meningkatkan dan menurun-

kan jumlah uang beredar, hal ini diatur oleh kebijakan Bank 

Indonesia selaku bank sentral. Kebijakan suku bunga harus 
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lebih mengarah pada sasaran untuk mendorong terserapnya 

M2 secara maksimal untuk menjaga jumlah uang beredar di 

masyarakat agar relatif stabil. Tingkat suku bunga terbagi 

menjadi beberapa bagian, namun pada monograf ini penulis 

hanya mengkaji mengenai tingkat suku bunga simpanan, 

maka peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjut-

nya untuk dapat mengkaji suku bunga yang lain, misalnya 

suku bunga acuan BI, suku bunga pinjaman, dan lain sebagai-

nya. 
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Lampiran 1 

Jumlah Uang Beredar di Indonesia (Miliar Rupiah) 

 

Tahun Jumlah Uang Beredar/M2 (miliar rupiah) 

2010 2.471.205,79 

2011 2.877.219,57 

2012 3.304.644,62 

2013 3.730.197,02 

2014 4.173.326,50 

2015 4.548.800,27 

2016 5.004.976,79 

2017 5.419.165,05 

2018 5.760.046,20 

2019 6.136.552,00 

2020 6.900.049,49 
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Lampiran 2 

Perkembangan Produk Domestik Bruto menurut Lapangan 

Usaha 2011-2020 harga konstan di Indonesia 

 

 

Tahun 
PDB 

(Milyar Rupiah) 

2010 6.864.133,10 

2011 7.287.635,30 

2012 7.727.083,40 

2013 8.156.497,80 

2014 8.564.866,60 

2015 8.982.517,10 

2016 9.434.613,40 

2017 9.912.928,10 

2018 10.425.851,90 

2019 10.949.037,80 

2020 10.722.442,70 
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Volume Transaksi Non Tunai di Indonesia 

 

Tahun Debit Kredit E-money 

2010 170,673,810 18,488,839 2,898,167 

2011 219,095,179 18,717,892 4,669,233 

2012 269,571,843 20,067,650 10,260,989 

2013 324,053,412 21,806,463 12,442,672 

2014 382,222,638 24,464,977 26,154,071 

2015 426,658,783 26,805,021 41,606,578 

2016 475,610,928 28,349,527 79,228,422 

2017 529,470,069 29,224,159 163,301,280 

2018 597,107,612 30,642,193 310,719,605 

2019 616,926,599 32,725,116 515,195,069 

2020 639,033,670 23,595,782 438,047,792 
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Lampiran 3 

Tingkat Suku Bunga Simpanan Berjangka 

 

Tahun 
Suku Bunga 

(persen) 

2010 7.88 

2011 7.06 

2012 6.09 

2013 6.89 

2014 8.79 

2015 8.47 

2016 7.31 

2017 6.79 

2018 6.51 

2019 6.83 

2020 5.69 
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